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(Studi Deskriptif Kuantitatif di SMP Negeri 97 Jakarta). Skripsi. Jurusan Pendidikan 
IPS, Fakultas Ilmu Sosial. Universitas Negeri Jakarta. 
Penelitian ini berjudul “Kinerja Guru di SMPN 97 Jakarta”. Penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan tentang Kinerja Guru di SMPN 97 Jakarta. Penelitian ini dilakukan di 
Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 97 di jalan Galur Sari Raya, Kelurahan Utan 
Kayu Selatan, Kecamatan Matraman, Jakarta. Penelitian dilaksanakan selama tiga bulan 
terhitung dari bulan Oktober 2015 sampai dengan bulan Desember 2015.  
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
dengan teknik survey. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru SMPN 97 Jakarta. 
Pengambilan sampel menggunakan teknik simple random sampling sebanyak 30 orang. 
Pengumpulan data dilakukan dengan kuisioner dan skala model Likert. 
 Berdasarkan dari hasil angket yang telah dianalisis, diperoleh gambaran mengenai 
kinerja guru SMPN 97 Jakarta, bahwa kinerja guru SMPN 97 Jakarta Timur memiliki kinerja 
guru yang baik, hal ini berdasarkan pada kinerja guru dalam kemampuan kerja, tanggung 
jawab dan kedisiplinan. 
 Kinerja Guru SMPN 97 Jakarta dalam melaksanakan pengajaran memiliki kinerja 
guru yang baik. Hal ini dapat diketahui melalui survey yang menunjukkan adanya kegiatan 
mengelola pengajaran dengan baik. Guru memulai pelajaran dan mengakhiri pelajaran 
dengan teratur, mengelola kegiatan belajar mengajar dengan baik, mengorganisasi siswa agar 
menjadi lebih aktif, menyediakan fasilitas belajar yang dibutuhkan, dan melaksanakan 
penilaian setelah berakhirnya mengajar. Sehingga kinerja guru SMPN 97 Jakarta menjadi 
terkelola dengan baik sesuai dengan rencana untuk kelancaran proses belajar mengajar. 
 











Rahmawati. Teacher Performance in Junior High School (SMPN) 97 Jakarta (Quantitative 
Descriptive Study in SMP Negeri 97 Jakarta). Essay. Department of Social Education, 
Faculty of Social Sciences. State University of Jakarta. 
 
This study entitled "Teacher performance in SMPN 97 Jakarta". This study aimed to describe 
the Teacher Performance in SMPN 97 Jakarta. This research was conducted at the Junior 
High School (SMPN) 97 on the road Galur Sari Raya, Utan Kayu South Village, District 
Matraman, Jakarta. The study lasted three months starting from the month of October 2015 
until Desember 2015. 
 
The method used in this research is descriptive method with survey techniques. The 
population in this study are all teachers SMPN 97 Jakarta. Sampling using simple random 
sampling of 30 people. Data was collected by questionnaire and Likert scale models.  
 
Based on the results of questionnaires that have been analyzed, obtained a description of the 
performance of SMPN 97 Jakarta, that the performance of SMPN 97 Jakarta had a good 
teacher performance, it is based on the performance of teachers in the ability to work, 
responsibility and discipline.  
 
Teacher Performance SMPN 97 Jakarta to carry out teaching has a good teacher performance. 
It can be found through a survey that showed the activities of managing teaching well. 
Teachers begin and end lessons with regular lessons, manage teaching and learning activities 
well, organizing students to become more active, providing the necessary learning facilities, 
and carry out an assessment after the end of teaching. So that the performance of SMPN 97 
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A. Latar Belakang Masalah 
Peningkatan kualitas penyelenggaraan pendidikan sangat diperlukan dalam rangka 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia, sekaligus sebagai upaya mencerdaskan manusia 
Indonesia yang mampu mengembangkan dirinya secara optimal sesuai dengan tingkatan 
umur dan kemampuan. Sekolah sebagai suatu tempat proses belajar mengajar berperan 
penting dalam membantu siswa mengembangkan potensi atau kemampuan agar dapat tumbuh 
dan berkembang secara baik.  
Seiring dengan diberlakukannya otonomi daerah, maka telah terjadi perubahan 
paradigma dalam pengelolaan pendidikan yang antara lain telah memunculkan suatu model 
dalam manajemen pendidikan, yaitu school based management. Model manajemen ini pada 
dasarnya memberikan peluang yang sangat besar (otonomi) kepada sekolah untuk mengelola 
dirinya sesuai dengan kondisi yang ada serta memberikan kesempatan kepada masyarakat 
(stakeholders) untuk ikut berpartisipasi aktif dalam penyelenggaraan pendidikan. 
Konsekuensi dari pelaksanaan manajemen berbasis sekolah dalam setiap satuan, jenis, dan 
jenjang pendidikan antara lain sangat diperlukan adanya kemampuan manajerial yang cukup 
memadai dari kepala sekolah dan didukung oleh adanya kinerja guru yang profesional.
1
 
Rendahnya kualitas sumber daya manusia merupakan masalah mendasar yang dapat 
menghambat pembangunan dan perkembangan ekonomi nasional. Penataan sumber daya 
manusia perlu diupayakan secara bertahap dan berkesinambungan melalui sistem pendidikan 
yang berkualitas baik pada jalur pendidikan formal, informal, maupun nonformal. Mulai dari 
pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi. Pentingnya pengembangan sistem pendidikan 
                                                          
1
 E Mulyasa. Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi, dan Implementasinya. (Bandung: Remaja Rosda 
Karya, 2004) hal  93 
yang berkualitas perlu lebih ditekankan, karena berbagai indikator menunjukkan bahwa 
pendidikan yang ada belum mampu menghasilkan sumber daya sesuai dengan perkembangan 
masyarakat dan kebutuhan pembangunan.
2
 
Maka sudah seharusnya seorang guru membekali dirinya dengan berbagai 
keterampilan. Pada saat mengajar, seorang guru harus menguasai dan terampil 
menyampaikan bahan ajar kepada siswanya. Sehingga setelah materi disampaikan, semua 
siswa dapat memahaminya dengan baik. Pada saat mengajar seorang guru pun dituntut untuk 
mampu memahami karakteristik setiap peserta didik, mampu memperhitungkan efektivitas 
dan efisiensi waktu mengajarnya.  
Dewasa ini banyak guru tidak lagi memperhitungkan arti penting membuat rencana 
pembelajaran sebelum ia mengajar. Seolah-olah membuat program pengajaran itu tidak 
penting, yang penting mengajarnya. Padahal mendesain program pengajaran, melaksanakan 
proses belajar mengajar dan menilai hasil belajar siswa merupakan rangkaian kegiatan yang 
saling berurutan dan tidak terpisah satu sama lainnya. 
Sardiman mengemukakan bahwa guru adalah salah satu komponen manusiawi dalam 
proses belajar mengajar, yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia 
yang potensial di bidang pembangunan. Oleh karena itu, guru yang merupakan salah satu 
unsur di bidang kependidikan harus berperan secara aktif dan menempatkan kedudukannya 
sebagai tenaga profesional, sesuai dengan tuntutan masyarakat yang semakin berkembang. 
Dalam hal ini guru tidak semata-mata sebagai pengajar yang melakukan transfer ilmu 
pengetahuan, tetapi juga sebagai pendidik yang melakukan transfer nilai-nilai sekaligus 
sebagai pembimbing yang memberikan pengarahan dan menuntun siswa dalam belajar.
3
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  E Mulyasa. Menjadi Kepala Sekolah Profesional Dalam Konteks Menyukseskan MBS dan KBK. (Bandung: 
Remaja Rosda Karya, 2004) hal 182 
3
 Sardiman. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005) hal 54 
Guru merupakan pekerjaan profesional yang memerlukan keahlian khusus sebagai 
pendidik atau pengajar. Jenis pekerjaan ini tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang di 
luar bidang kependidikan. Tugas guru sebagai profesi meliputi mengajar dan melatih. 
Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Sedangkan melatih berarti mengembangkan keterampilan yang diperlukan oleh sekolah 
dalam menyelesaikan aneka ragam permasalahan. Dalam melaksanakan tugas tersebut, 
dengan mengingat tantangan pendidikan yang terus berubah, maka kinerja guru perlu 
dilakukan secara inovatif atau mengaplikasikan hal-hal baru agar pembelajaran dapat berjalan 
efektif. 
Meskipun pendekatan dalam pembelajaran dewasa ini menitikberatkan pada belajar 
siswa student-centered learning, namun hal itu tidak berarti peran guru dalam proses 
pembelajaran menjadi tidak penting. Bahkan dalam kenyataannya hal itu justru akan makin 
menuntut kemampuan guru untuk mendorong terjadinya belajar siswa melalui berbagai cara 
baru (inovasi) agar dalam mengelola pembelajaran dapat menciptakan situasi kondusif bagi 
berkembangnya belajar siswa secara optimal. 
Seorang guru mau menerima sebuah pekerjaan sebagai pendidik, jika ia 
mempersiapkan diri dengan kemampuan untuk melaksanakan tugas tersebut sesuai dengan 
yang dituntut oleh organisasi (sekolah). Dalam menjalankan perannya sebagai pendidik, 
kualitas kinerja mereka merupakan suatu kontribusi penting yang akan menentukan bagi 
keberhasilan proses pendidikan di sekolah. Oleh karena itu perhatian pada kinerja guru untuk 
terus meningkat dan ditingkatkan menjadi hal yang amat mendesak apabila memperhatikan 
tuntutan masyarakat yang terus meningkat berkaitan dengan kualitas pendidikan. Dan hal ini 
tentu saja akan berimplikasi pada makin perlunya peningkatan kualitas kinerja guru.
4
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 Suyanto. Menjadi Guru Profesional: Strategi Meningkatkan Kaualifikasi dan Kualitas Guru di Era Global. 
(Jakarta: Erlangga, 2013) hal 76 
Upaya untuk memperbaiki secara terus menerus kualitas pembelajaran perlu menjadi 
suatu sikap profesional sebagai pendidik. Ini berarti bahwa upaya untuk mengembangkan hal-
hal yang inovatif mesti menjadi konsen guru dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan. 
Dengan demikian, kreativitas dan kinerja inovatif  menjadi amat penting, terlebih lagi dalam 
konteks globalisasi dewasa ini yang penuh dengan persaingan dalam berbagai bidang 
kehidupan, sehingga kinerja inovatif termasuk bagi guru perlu terus didorong dan 
dikembangkan, terlebih lagi bila mengingat berbagai tuntutan perubahan yang makin 
meningkat.  
Dengan mengacu pada uraian tentang kinerja inovatif sebagaimana dikemukakan di 
atas, maka yang dimaksud kinerja inovatif Innovative Performance guru adalah kinerja yang 
dalam pelaksanaannya disertai dengan penerapan hal-hal baru dalam upaya meningkatkan 
kualitas pendidikan, ciri kinerja atau tugas-tugas yang harus dikerjakan menggambarkan ciri 
atau kegiatan kinerja yang harus dilaksanakan oleh guru. Sedangkan inovatif merupakan sifat 
yang menggambarkan kualitas bagaimana guru melaksanakan tugas dengan inovatif atau 
dengan memanfaatkan serta mengaplikasikan hal-hal baru, baik berupa ide, metode, maupun 




Dengan demikian, dalam proses pembelajaran belajar mengajar, peran guru amat 
penting dalam mewujudkan suasana belajar mengajar yang efektif bagi pencapaian tujuan 
pendidikan, secara sederhana dalam suatu kegiatan pendidikan atau pembelajaran seorang 
guru mempunyai tugas untuk melaksanakan perencanaan tentang apa dan bagaimana suatu 
proses pembelajaran. Dengan rencana tersebut kemudian guru melaksanakan proses 
pembelajaran di kelas. Dalam proses ini guru menentukan strategi, metode, serta media 
pembelajaran yang digunakan guna menciptakan proses pembelajaran yang efektif dalam 
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 Uhar Suharsaputra. Administrasi Pendidikan. (Jakarta: Refika Aditama, 2011) hal 103 
rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam rencana pembelajaran. Langkah 
berikutnya adalah evaluasi sebagai cara untuk mengetahui bagaimana pencapaian tujuan 
dalam bentuk kompetensi-kompetensi siswa yang dicapai setelah mengikuti proses 
pembelajaran. 
 
B. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang yang dijabarkan, agar penelitian ini lebih fokus dan 
efektif, maka penelitian ini dibatasi hanya pada masalah “Bagaimana Kinerja Guru di SMPN 
97 Jakarta”. 
 
C. Perumusan Masalah 
Sesuai dengan uraian pada pembatasan masalah, maka rumusan masalah yang timbul 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana Kinerja Guru di SMPN 97 Jakarta? 
2. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi Kinerja Guru di SMPN 97 Jakarta? 
 
D. Manfaat Penelitian 
Sesuai dengan uraian pada tujuan penelitian, maka kegunaan penelitian yang timbul 
dapat diidentifikasikan sebagai berikut : 
 
1. Bagi Sekolah:   
Untuk mendapatkan informasi atau data secara akurat dan obyektif tentang peningkatan 
Kinerja Guru di SMPN  97 Jakarta. 
 
2. Bagi Guru:  
Sebagai bahan perbandingan bagi guru dalam memacu melaksanakan tugas sehari-hari 
dan agar termotivasi dalam melaksanakan tugas. 
3. Bagi Peneliti:  
Untuk menyusun skripsi sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana pendidikan pada 
Universitas Negeri Jakarta dan dapat dimanfaatkan penulis atau pembaca dalam 
memperbaiki Kinerja Guru di Sekolah Menengah Pertama. 
4. Bagi Kepala Sekolah:  
Agar kepala sekolah meningkatkan pembinaan kepada para guru, khususnya dalam 


















TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR 
 
A. Deskripsi Konseptual 
1.  Hakikat Kinerja Guru 
a. Pengertian Kinerja Guru 
Menurut Vivi Rorlen dalam Mangkunegara mengatakan bahwa istilah kinerja berasal 
dari kata “job performance” atau “actual performance” yaitu unjuk kerja atau prestasi 
sesungguhnya yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung 
jawab yang diberikan kepadanya.
6
 
Menurut Rivai dan Basri kinerja adalah terjemahan dari kata performance 
yang didefinisikan sebagai hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara 
keseluruhan selama periode tertentu di dalam melaksanakan tugas dibandingkan 
dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target atau kriteria yang 
telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama.
7
 
Samsudin memberikan pengert ian kinerja sebagai  t ingkat  pe laksanaan 
tugas yang dapat dicapai seseorang dengan menggunakan kemampuan yang ada dan 
batasan-batasan yang telah ditetapkan untuk mencapai tujuan organisasi.
8
 
Sedangkan Nawawi memberikan pengertian kinerja sebagai hasil  
pelaksanaan suatu pekerjaan.  Pengertian tersebut memberikan pemahaman bahwa 
kinerja merupakan suatu perbuatan atau perilaku seseorang yang secara langsung 
maupun tidak langsung dapat diamati oleh orang lain.
9
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 Anwar Prabu Mangkunegara. Manajemen Sumber Daya Manusia. (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2004) hal 
67 
7
 Rivai dan Basri. Performance Appraisal: Sistem Yang Tepat Untuk Menilai Kinerja     Karyawan Dan 
Meningkatkan Daya Saing Perusahaan. (Jakarta: Raja Grafindo, 2005) hal 14 
8
  Samsudin Sadili. Manajemen Sumber Daya Manusia. (Bandung: Pustaka Setia, 2005) hal 159 
9
 Hadari Nawawi. Kepemimpinan yang Efektif.(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2005) hal 234 
Berdasarkan pendapat ahli di atas , maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
kinerja merupakan prestasi yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan 
tugasnya atau pekerjaannya selama periode tertentu sesuai standar dan kriteria yang 
telah ditetapkan untuk pekerjaan tersebut. Untuk mengetahui prestasi yang telah 
dicapai oleh seseorang dalam suatu organisasi perlu dilakukan penilaian kinerja. 
Sedangkan pengertian guru menurut Syaiful Bahri Djamarah, guru adalah orang yang 
memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik.
10
 Dalam pemberian ilmu, seorang guru 
harus memiliki pengetahuan yang luas sehingga dapat menciptakan pembelajaran yang 
menyenangkan dan mampu meningkatkan semangat belajar anak didik. 
Menurut Hadari Nawawi, pengertian guru dapat dilihat dari dua sisi. Pertama secara 
sempit, guru adalah ia yang berkewajiban mewujudkan program kelas, yakni orang yang 
kerjanya mengajar dan memberikan pelajaran di kelas. 
Sedangkan secara luas diartikan guru adalah orang yang bekerja dalam bidang 




Menurut Ngalim Purwanto, guru ialah orang yang memberikan suatu ilmu atau 
kepandaian kepada seseorang atau sekelompok orang.
12
 Dalam pemberian ilmu, seorang guru 
harus memiliki pengetahuan yang luas dan keterampilan yang memadai. 
Ahmad Tafsir mengemukakan pendapat bahwa guru ialah orang-orang yang 
bertanggung jawab terhadap perkembangan anak didik dengan mengupayakan perkembangan 
seluruh potensi anak didik, baik potensi afektif, kognitif maupun psikomotorik.
13
 
Berdasarkan pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan pengertian guru adalah 
orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik yang memiliki tugas mendidik 
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dan mengajar anak didik di kelas, serta bertanggung jawab terhadap perkembangan anak 
didik dengan mengupayakan perkembangan seluruh potensi anak didik, baik potensi afektif, 
kognitif maupun psikomotorik. 
Tenaga pendidik di perguruan tinggi disebut dosen, sementara tenaga pendidik pada 
Pendidikan Usia Dini, Pendidikan Dasar dan Menengah disebut guru. Meskipun sama-sama 
sebagai pendidik namun peran dan fungsi mereka sedikit berbeda, hal ini tercermin dari 
pengertian keduanya yang tercantum dalam Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang 
Dosen dan Guru Pasal 1 disebutkan sebagai berikut : 
”Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 
pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar dan pendidikan menengah”. Dari pengertian di 
atas nampak bahwa guru mempunyai tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik. Dengan demikian peran guru 
sangat dominan dalam membentuk peserta didik menjadi manusia yang berkualitas. Upaya 
pemerintah untuk terus meningkatkan kemampuan tenaga pendidik termasuk guru nampak 
menunjukkan konsen yang makin meningkat, sertifikasi tenaga pendidik yang akan 
berdampak pada tambahan imbalan jelas akan cukup membantu dalam meningkatkan kinerja 
guru dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan. 
Sebagai suatu organisasi, dalam sekolah terdapat kerja sama kelompok orang (kepala 
sekolah, guru, staf dan siswa) yang secara bersama-sama ingin mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Semua komponen yang ada di sekolah merupakan bagian yang 
integral, artinya walaupun dalam kegiatannya melakukan pekerjaan sesuai dengan fungsi 
masing-masing tetapi secara keseluruhan pekerjaan mereka diarahkan pada pencapaian tujuan 
organisasi sekolah. Sebagai salah satu anggota organisasi sekolah, guru menduduki peran 
yang amat penting dalam proses pendidikan dan pembelajaran dalam mempersiapkan peserta 
didik untuk mencapai kompetensi-kompetensi yang telah ditetapkan. 
Sebagaimana diketahui, salah satu bidang penting dalam administrasi pendidikan 
adalah berkaitan dengan sumber daya manusia yang terlibat dalam proses pendidikan, baik 
itu pendidik seperti guru maupun tenaga kependidikan seperti tenaga administratif. 
Intensitas dunia pendidikan berhubungan dengan manusia dapat dipandang sebagai suatu 
perbedaan penting antara lembaga organisasi sekolah dengan organisasi lainnya.
14
 
Seorang guru mau menerima sebuah pekerjaan sebagai pendidik, jika ia 
mempersiapkan diri dengan kemampuan untuk melaksanakan tugas tersebut sesuai dengan 
yang dituntut oleh organisasi (sekolah). Dan dalam menjalankan perannya sebagai pendidik, 
kualitas kinerja mereka merupakan suatu kontribusi penting yang akan menentukan bagi 
keberhasilan proses pendidikan di sekolah. Oleh karena itu perhatian pada pengembangan 
kinerja guru untuk terus meningkat dan ditingkatkan menjadi hal yang amat mendesak 
apabila memperhatikan tuntutan masyarakat yang terus meningkat berkaitan dengan kualitas 




Pada hakikatnya kinerja guru adalah perilaku yang dihasilkan seorang guru dalam 
melaksanakan tugasnya sebagai pendidik dan pengajar ketika mengajar di depan kelas, sesuai 
dengan kriteria tertentu. Kinerja seorang guru akan nampak  pada situasi dan kondisi kerja 
sehari-hari. Kinerja dapat dilihat dalam aspek kegiatan dalam menjalankan tugas dan cara 
atau kualitas dalam melaksanakan kegiatan atau tugas tersebut. 
Dengan pemahaman mengenai konsep kinerja sebagaimana dikemukakan di atas, 
maka akan nampak jelas apa yang dimaksud dengan kinerja guru. Kinerja guru pada dasarnya 
merupakan kegiatan guru dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagai seorang 
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pengajar dan pendidik di sekolah yang dapat menggambarkan mengenai prestasi kerjanya 
dalam melaksanakan semua itu, dan hal ini  jelas bahwa pekerjaan sebagai guru tidak bisa 
dilakukan oleh sembarang orang, tanpa memiliki keahlian dan kualifikasi tertentu sebagai 
guru. Kinerja guru dalam melaksanakan peran dan tugasnya di sekolah khususnya dalam 
proses pembelajaran dalam konteks sekarang ini memerlukan pengembangan dan perubahan 
kearah yang lebih inovatif. Kinerja inovatif guru menjadi hal yang penting bagi berhasilnya 
implementasi inovasi pendidikan dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan atau 
pembelajaran.  
Upaya untuk memperbaiki secara terus menerus kualitas pembelajaran perlu menjadi 
suatu sikap profesional sebagai pendidik. Ini berarti bahwa upaya untuk mengembangkan hal-
hal yang inovatif mesti menjadi konsen guru dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan. 
Dengan demikian, kreativitas dan kinerja inovatif  menjadi amat penting, terlebih lagi dalam 
konteks globalisasi dewasa ini yang penuh dengan persaingan dalam berbagai bidang 
kehidupan, sehingga kinerja inovatif termasuk bagi guru perlu terus didorong dan 
dikembangkan, terlebih lagi bila mengingat berbagai tuntutan perubahan yang makin 
meningkat.  
Dengan mengacu pada uraian tentang kinerja inovatif sebagaimana dikemukakan di 
atas, maka yang dimaksud kinerja inovatif Innovative Performance guru adalah kinerja yang 
dalam melaksanakannya disertai dengan penerapan hal-hal baru dalam upaya meningkatkan 
kualitas pendidikan, ciri kinerja atau tugas-tugas yang harus dikerjakan menggambarkan ciri 
atau kegiatan kinerja yang harus dilaksanakan oleh guru. Sedangkan inovatif merupakan sifat 
yang menggambarkan kualitas bagaimana guru melaksanakan tugas dengan inovatif atau 
dengan memanfaatkan serta mengaplikasikan hal-hal baru, baik berupa ide, metode, maupun 




Dengan pemahaman seperti itu, maka kinerja inovatif guru merupakan kinerja yang 
menerapkan hal-hal baru dalam melaksanakan peran dan tugas yang diemban oleh guru 
tersebut. Oleh karena itu, maka pemahaman kinerja inovatif guru perlu dilihat dalam konteks 
pelaksanaan tugas dan kewajiban yang harus dilaksanakan guru sebagai pendidik di sekolah. 
Kinerja merupakan gambaran tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan atau 
program dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi. Hal ini sesuai pendapat 
A. Anwar Prabu Mangkunegara yang mengemukakan bahwa ada beberapa hal yang berkaitan 
kinerja guru, yaitu : 
1. Motivasi 
Motivasi terbentuk dari sikap seorang pegawai dalam menghadapi situasi kerja. Motivasi 
merupakan kondisi yang menggerakan diri pegawai yang terarah untuk mencapai tujuan 
organisasi. Sikap mental merupakan kondisi mental yang mendorong diri pegawai untuk 
berusaha mencapai prestasi kerja secara maksimal. Pegawai akan mampu mencapai kinerja 
maksimal jika ia memiliki motivasi tinggi. 
2. Kemampuan 
Secara psikologis kemampuan Ability pegawai terdiri dari kemampuan potensi (IQ) dan 
kemampuan nyata Knowledge + Skill. Artinya pegawai yang memiliki IQ di atas rata-rata 
(IQ  110-120) dengan pendidikan yang memadai untuk jabatannya dan terampil dalam 
mengerjakan pekerjaan sehari-hari, maka ia akan lebih mudah mencapai kinerja yang 
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Berdasarkan pendapat ahli di atas jelaslah bahwa dengan kemampuan yang tinggi 
maka kinerja pegawai pun akan tercapai. Sebaliknya bila kemampuan pegawai rendah atau 
tidak sesuai dengan keahliannya maka kinerja pun tidak akan tercapai. Begitu juga dengan 
motivasi yang merupakan kondisi yang menggerakkan diri pegawai untuk berusaha mencapai 
prestasi kerja secara maksimal. 
Tanpa mengurangi dan meniadakan peran serta fungsi yang lain, kinerja guru sebagai 
pelaksanaan tugas dan kewajiban sebagai pendidik merupakan salah satu yang memegang 
peranan penting dalam keberhasilan pendidikan. Karena apapun tujuan-tujuan dan putusan-
putusan penting tentang pendidikan yang dibuat oleh para pembuat kebijakan sebenarnya 
dilaksanakan dalam situasi belajar mengajar di kelas. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 
Tentang Tugas dan Kewajiban Guru Pasal 20, adalah sebagai berikut: 
a.  merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu, serta 
menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran. 
b.  meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan kompetensi secara 
berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. 
c.  bertindak objektif dan tidak diskriminatif atas dasar pertimbangan jenis kelamin, agama, 
atau latar belakang keluarga dan status sosial ekonomi peserta didik dalam pembelajaran. 
d.  menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan, hukum, dan kode etik guru, serta nilai-
nilai agama dan etika. 
e.  memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuan bangsa.  
Kutipan undang-undang tersebut menunjukan bahwa kewajiban guru pada dasarnya 
merupakan kegiatan yang harus dilakukan guru dalam menjalankan peran dan tugasnya di 
sekolah, dimana aspek pembelajaran merupakan hal utama yang harus dilaksanakan oleh 
guru, disamping pengembangan profesional sebagai pendidik guna meningkatkan 
kemampuan dalam melaksanakan tugas sebagai pendidik serta sebagai pihak yang cukup 
dominan dalam proses pembelajaran.  
Pada umumnya setiap orang menginginkan dan mengharapkan umpan balik mengenai 
prestasi kerjanya. Penilaian memungkinkan bagi penilai dan yang dinilai untuk secara 
bersama menemukan dan membahas kekurangan-kekurangan yang terjadi dan mengambil 
langkah perbaikannya. Untuk dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, maka 
seorang guru harus mempunyai sejumlah kompetensi atau menguasai sejumlah pengetahuan, 
sikap, dan keterampilan yang terkait dengan bidang tugasnya. 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005  Tentang Standar 
Nasional Pendidikan, Pasal 28, menyatakan bahwa ada empat kompetensi yang harus dimiliki 
guru sebagai agen pembelajaran. yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 
kompetensi profesional, dan kompetensi sosial.  Keempat kompetensi ini merupakan karakter 
yang harus dimiliki, dikuasai, dikembangkan, dan diaplikasikan dalam kesehariannya sebagai 
seorang guru. 
Kompetensi guru adalah kebulatan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang 
berwujud tindakan cerdas dan penuh tanggung jawab dalam melaksanakan tugas sebagai 
agen pembelajaran. Sebagai agen pembelajaran maka guru dituntut untuk kreatif dalam 
menyiapkan metode dan strategi yang cocok untuk kondisi anak didiknya, memilih dan 
menentukan metode pembelajaran yang sesuai dengan indikator pembahasan.
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Kompetensi guru adalah salah satu faktor yang mempengaruhi tercapainya tujuan 
pembelajaran dan pendidikan di sekolah, namun kompetensi guru tidak berdiri sendiri, tetapi 
dipengaruhi latar belakang pendidikan, pengalaman mengajar, dan lamanya mengajar. 
Kompetensi guru dapat dinilai penting sebagai alat seleksi dalam penerimaan calon guru, 
juga dapat dijadikan sebagai pedoman dalam rangka pembinaan dan pengembangan tenaga 
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Spencer dalam Palan mengemukakan bahwa kompetensi merujuk kepada karakteristik 
yang mendasari perilaku yang menggambarkan motif, karakteristik pribadi, konsep diri, nilai-
nilai, pengetahuan atau keahlian yang dibawa seseorang yang berkinerja unggul di tempat 
kerja. Selanjutnya, Spencer menguraikan lima karakteristik yang membentuk kompetensi, 
sebagai berikut: 
1. Pengetahuan; merujuk pada informasi dan hasil pembelajaran. 
2. Keterampilan; merujuk pada kemampuan seseorang untuk melakukan suatu kegiatan. 
3. Konsep diri dan nilai-nilai; merujuk pada sikap, nilai-nilai dan citra diri seseorang, 
seperti kepercayaan seseorang bahwa dia bisa berhasil dalam suatu situasi. 
4. Karakteristik pribadi; merujuk pada karakteristik fisik dan konsistensi tanggapan 
terhadap situasi atau informasi, seperti pengendalian diri dan kemampuan untuk tetap 
tenang dibawah tekanan. 




Pengetahuan guru turut menentukan berhasil tidaknya pelaksanaan tugas yang 
dibebankan kepadanya. Guru  yang mempunyai pengetahuan yang cukup akan meningkatkan 
kinerja di sekolah. Namun bagi guru yang belum mempunyai pengetahuan cukup, maka akan 
bekerja tersendat-sendat. Pemborosan bahan, waktu dan tenaga serta faktor yang lain akan 
diperbuat oleh guru berpengetahuan kurang. Pemborosan ini akan mempertinggi biaya dalam 
pencapaian tujuan sekolah. Guru yang mempunyai kemampuan kerja yang baik, maka akan 
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mempercepat pencapaian tujuan sekolah, sebaliknya guru yang tidak terampil akan 
memperlambat tujuan sekolah. 
Kemudian kedua adalah keterampilan. Ini penting dalam setiap diri individu. 
Keterampilan berupa kemampuan seseorang untuk melaksanakan tugas dengan baik, seperti 
sifat inovatif guru yaitu melaksanakan tugas dengan inovatif atau menciptakan hal-hal baru 
dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan.  
Konsep diri dan nilai-nilai merujuk pada sikap. Disamping pengetahuan dan 
ketrampilan guru, hal yang perlu diperhatikan adalah sikap atau perilaku kerja guru. Apabila 
guru mempunyai sifat yang mendukung pencapaian tujuan sekolah, maka secara otomatis 
segala tugas yang dibebankan kepadanya akan dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. Berupa 
kemauan untuk mengembangkan orang lain. Esensi dari kompetensi ini terletak pada 
kemauan serius untuk mengembangkan orang lain. 
Karakteristik pribadi merupakan cerminan bagaimana seorang guru mampu atau tidak 
mampu melakukan suatu aktivitas dan tugas secara mudah atau sulit dan sukses atau tidak 
pernah sukses. Hal ini mencakup kompetensi: 
 Self control merupakan kemampuan untuk mengendalikan emosi diri sehingga 
mencegah untuk melakukan tindakan-tindakan yang negatif pada saat ada cobaan, 
khususnya ketika menghadapi tantangan atau penolakan dari orang lain atau pada saat 
bekerja dibawah tekanan. 
 Self confidence merupakan keyakinan seseorang pada kemampuan diri sendiri untuk 
menyelesaikan suatu tugas atau tantangan. 
 Flexibility merupakan kemampuan menyesuaikan diri dan bekerja secara efektif pada 
berbagai situasi, dengan berbagai rekan atau kelompok yang berbeda yaitu 
kemampuan untuk memahami dan menghargai perbedaan dan pandangan yang 
bertentangan atas suatu isu. 
 Organizational commitment merupakan kemampuan dan kemauan seseorang untuk 
mengaitkan apa yang diperbuat dengan kebutuhan, prioritas dan tujuan organisasi 
yaitu berbuat sesuatu untuk mempromosikan tujuan organisasi atau untuk memenuhi 
kebutuhan organisasi dan menempatkan misi organisasi diatas keinginan diri sendiri 
atau peran profesionalnya. 
Motif atau dorongan adalah hal penting dalam karakteristik yang membentuk 
kompetensi. Motif ini terlihat dari dalam diri yaitu niat dari diri sendiri untuk melaksanakan 
tugas dengan baik agar tercapai tujuan pembelajaran yang efektif. 
Kompetensi yang harus dimiliki oleh guru dapat mencakup kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. Kompetensi 
pedagogik adalah berkaitan dengan mengenal karakteristik anak didik, menguasai teori 
belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik, pengembangan kurikulum, kegiatan 
pembelajaran yang mendidik, memahami dan mengembangkan potensi, komunikasi dengan 
peserta didik, penilaian dan evaluasi. Kompetensi kepribadian adalah bertindak sesuai dengan 
norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan nasional Indonesia, menunjukkan pribadi yang 
dewasa dan teladan, etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru.
21
 
Kompetensi sosial berkaitan dengan bersikap inklusif, bertindak obyektif, serta tidak 
diskriminatif, komunikasi dengan sesama guru, tenaga pendidikan, orang tua peserta didik, 
dan masyarakat. Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi struktur 
konsep dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu, 
mengembangkan keprofesian melalui tindakan reflektif. Guru yang mempunyai kompetensi 
profesional akan terlihat dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya di sekolah tempat 
ia bekerja. 
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Tujuan adanya Kompetensi Guru adalah sebagai jaminan dikuasainya tingkat 
kompetensi minimal oleh guru sehingga yang bersangkutan dapat melakukan tugasnya secara 
professional, dapat dibina secara efektif dan efisien serta dapat melayani pihak yang 
berkepentingan terhadap pembelajaran, dengan sebaik-baiknya sesuai bidang tugasnya yang 
dia emban. 
Kompetensi guru merupakan salah satu hal yang harus dimiliki dalam jenjang 
pendidikan apa pun karena kemampuan itu memiliki kepentingan tersendiri dan sangat 
penting untuk dimiliki oleh guru sebab :  
A. Kompetensi guru merupakan alat seleksi dalam penerimaan calon guru. Dengan adanya 
syarat sebagai kriteria penerimaan calon guru, akan terdapat pedoman bagi para administrator 
dalam memilih guru yang diperlukan untuk satu sekolah. Asumsi yang mendasarinya adalah 
bahwa setiap guru yang memenuhi syarat tersebut diharapkan akan berhasil dalam 
mengemban tugasnya sebagai pengajar di sekolah. Untuk itu pemilihan guru tidak didasarkan 
atas suka sama suka atau karena keluarga yang bersifat subyektif, tetapi atas dasar 
objektivitas yang berlaku secara umum untuk semua calon guru. 
B. Kompetensi guru penting dalam pembinaan dan pengembangan guru karena telah 
ditentukan dasar ukuran mana guru yang telah memiliki kompetensi penuh dan mana yang 
masih kurang. Guru yang memiliki kompetensi penuh tentu perlu dibina terus agar 
kompetensinya tetap mantap, sedangkan bagi guru yang memiliki kompetensi di bawah 
standar, administrator dapat menyusun perencanaan yang relevan agar guru tersebut dapat 
memiliki kompetensi yang sama atau seimbang dengan kompetensi guru lainnya, misalnya 
dengan jalan mengadakan penataran atau lanjutan studi ke jenjang pendidikan yang lebih 
tinggi. 
C. Kompetensi guru penting dalam rangka penyusunan kurikulum karena berhasil-tidaknya 
pendidikan guru terletak pada komponen dalam proses pendidikan guru yang salah satu di 
antaranya adalah komponen kurikulum. Oleh sebab itu, kurikulum pendidikan tenaga 
kependidikan harus disusun berdasarkan kompetensi yang diperlukan oleh setiap guru. 
Dengan demikian, tujuan program pendidikan sistem penyampaian, evaluasi, dan sebagainya 
harus direncanakan agar relevan dengan tuntutan kemampuan guru. 
D. Kompetensi guru penting dalam hubungannya dengan kegiatan belajar-mengajar dan hasil 
belajar siswa karena belajar-mengajar dan hasil belajar yang diperoleh siswa tidak hanya 
ditentukan oleh kompetensi guru yang mengajar dalam membimbing siswa. Guru yang 
mampu akan lebih mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan menyenangkan 




Dalam konteks proses pembelajaran di kelas, guru yang mempunyai kemampuan 
profesional berarti yang bersangkutan dapat melaksanakan proses pembelajaran secara 
efektif. Menurut Davis dan Thomas dalam Sri Muslim Banun menyatakan bahwa guru yang 
efektif mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: Pertama, mempunyai pengetahuan yang terkait 
dengan iklim belajar di kelas yang mencakup (1) memiliki keterampilan interpersonal 
khususnya kemampuan untuk menunjukkan empati, penghargaan terhadap peserta didik, dan 
ketulusan, (2) menjalin hubungan yang baik dengan peserta didik, (3) mampu menerima, 
mengakui dan memperhatikan peserta didik secara ikhlas, (4) menunjukkan minat dan 
antusias yang tinggi dalam mengajar, (5) mampu menciptakan atmosfir untuk tumbuhnya 
kerjasama dan kohesivitas dalam dan antar kelompok peserta didik, (6) mampu melibatkan 
peserta didik dalam mengorganisir dan merencanakan kegiatan pembelajaran, (7) mampu 
                                                          
22 Febrina Sari. Definisi Pengertian Kompetensi Pendidikan. http://www.definisi-
pengertian.com/2015/05/definisi-pengertian-kompetensi-pendidikan-guru.html. (Diakses Pada Tanggal 25-12-
2015) 
 
mendengarkan peserta didik dan menghargai haknya untuk berbicara dalam setiap diskusi, (8) 
mampu meminimalkan friksi-friksi di kelas.  
Kedua, kemampuan yang terkait dengan strategi manajemen pembelajaran, yang 
mencakup (1) mempunyai kemampuan untuk menghadapi dan menanggapi peserta didik 
yang tidak mempunyai perhatian, suka menyela, mengalihkan perhatian, dan mampu 
memberikan transisi substansi bahan ajar dalam proses pembelajaran; (2) mampu bertanya 
atau memberikan tugas yang memerlukan tingkatan berpikir yang berbeda untuk semua 
peserta didik.  
Ketiga, mempunyai kemampuan yang terkait dengan pemberian umpan balik (feed 
back) dan penguatan (reinforcement), yang terdiri atas (1) mampu memberikan umpan balik 
yang positif terhadap respon peserta didik; (2) mampu memberikan respon yang bersifat 
membantu terhadap peserta didik yang lamban dalam belajar; (3) mampu memberikan tindak 
lanjut terhadap jawaban peserta didik yang kurang memuaskan; (4) mampu memberikan 
bantuan profesional kepada peserta didik jika diperlukan. Keempat, mempunyai kemampuan 
yang terkait dengan peningkatan diri yang mencakup (1) mampu menerapkan kurikulum dan 
metode mengajar secara inovatif; (2) mampu memperluas dan menambah pengetahuan 
mengenai metode-metode pembelajaran; (3) mampu memanfaatkan perencanaan guru secara 




b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru diantaranya tingkat pendidikan guru, 
supervisi pengajaran, program penataran, iklim yang kondusif, kondisi fisik dan mental guru, 
tingkat pendapatan dan jaminan kesejahteraan, serta kemampuan manajerial kepala sekolah. 
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Pertama, tingkat pendidikan guru akan sangat mempengaruhi baik tidaknya kinerja 
guru. Kemampuan seseorang sangat dipengaruhi oleh tingkat pendidikannya, karena melalui 
pendidikan itulah seseorang mengalami proses belajar dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak 
bisa menjadi bisa. Selama menjalani pendidikannya seseorang akan menerima banyak 
masukan baik berupa ilmu pengetahuan maupun keterampilan yang akan mempengaruhi pola 
berpikir dan perilakunya. Ini berarti jika tingkat pendidikan seseorang itu lebih tinggi maka 
makin banyak pengetahuan serta keterampilan yang diajarkan kepadanya sehingga besar 
kemungkinan kinerjanya akan baik karena didukung oleh bekal keterampilan dan 
pengetahuan yang diperolehnya. 
Kedua, faktor lain yang mempengaruhi kinerja guru adalah supervisi pengajaran yaitu 
serangkaian kegiatan membantu guru dalam mengembangkan kemampuannya. Kepala 
sekolah bertugas memberikan bimbingan, bantuan, pengawasan dan penelitian pada masalah-
masalah yang berhubungan dengan pengembangan pengajaran berupa perbaikan program dan 
kegiatan belajar mengajar. Sasaran supervisi ditujukan kepada situasi belajar mengajar yang 
memungkinkan terjadinya tujuan pendidikan secara optimal. 
Ketiga, kinerja guru juga dipengaruhi oleh program penataran yang diikutinya. Untuk 
memiliki kinerja yang baik, guru dituntut untuk memiliki kemampuan akademik yang 
memadai, dan dapat mengaplikasikan ilmu yang dimilikinya kepada para siswa untuk 
kemajuan hasil belajar siswa. Hal ini menentukan kemampuan guru dalam menentukan cara 
penyampaian materi dan pengelolaan interaksi belajar mengajar. Untuk itu guru perlu 
mengikuti program-program penataran. 
Keempat, iklim yang kondusif di sekolah juga akan berpengaruh pada kinerja guru, di 
antaranya: pengelolaan kelas yang baik yang menunjuk pada pengaturan orang (siswa), 
maupun pengaturan fasilitas (ventilasi, penerangan, tempat duduk). Selain itu hubungan 
antara pribadi yang baik antara kepala sekolah, guru, siswa dan karyawan sekolah akan 
membuat suasana sekolah menyenangkan dan merupakan salah satu sumber semangat bagi 
guru dalam melaksanakan tugasnya. Kelima, agar guru memiliki kinerja yang baik maka 
harus didukung oleh kondisi fisik dan mental yang baik pula. Guru yang sehat akan dapat 
menyelesaikan tugas-tugasnya dengan baik. Oleh karenanya faktor kesehatan harus benar-
benar diperhatikan. Begitu pula kondisi mental guru, bila kondisi mentalnya baik dia akan 
mengajar dengan baik pula. 
Keenam, tingkat pendapatan dapat mempengaruhi kinerja guru. Agar guru benar-
benar berkonsentrasi mengajar di suatu sekolah maka harus diperhatikan tingkat 
pendapatannya dan juga jaminan kesejahteraan lainnya seperti pemberian intensif, kenaikan 
pangkat atau gaji berkala, asuransi kesehatan dan lain-lain. Ketujuh, kemampuan manajerial 
kepala sekolah akan mempunyai peranan dalam meningkatkan kinerja guru. Sekolah sebagai 
lembaga pendidikan formal merupakan suatu pola kerjasama antara manusia yang saling 
melibatkan diri dalam satu unit kerja (kelembagaan).  
Dalam proses mencapai tujuan pendidikan, tidak bisa terlepas dari kegiatan 
administrasi. Kegiatan adminstrasi sekolah mencakup pengaturan proses belajar mengajar, 
kesiswaan, personalia, peralatan pengajaran, gedung, perlengkapan, keuangan serta hubungan 
masyarakat. Dalam proses administrasi terdapat kegiatan manajemen yang meliputi 
kemampuan membuat perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan. Bila 
kepala sekolah memiliki kemampuan manajerial yang baik, maka pengelolaan terhadap 
komponen dan sumber daya pendidikan di sekolah akan baik, ini akan mendukung 
pelaksanaan tugas guru dan peningkatan kinerjanya.
24
 
Menurut Hawari Aka, ada lima kekuatan yang harus dimiliki oleh seorang guru 
profesional, yaitu: (1) The Power of Niat, (2) The Power of Learning, (3) The Power of 
Motivation, (4) The Power of Empaty,  dan (5) The Power of Commitment. 
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The Power of Niat, maksudnya semua yang guru kerjakan harus berawal dari niat 
yang tulus dan ikhlas, agar pembelajaran  yang dilakukan bermanfaat, dan bermakna. Jadi 
niatlah yang menentukan arah dan tujuan tindakan guru dalam mengajar. 
The Power of Learning, untuk bisa menilai berhasil tidaknya sebuah proses 
pembelajaran, seorang guru harus memperhatikan tiga kata kunci atau tiga faktor dalam 
belajar (learning), yaitu pertumbuhan (improvement), pengembangan (development), dan 
pemberdayaan (empowerment). Yang menjadi ukuran bahwa pendidikan mengalami 
pertumbuhan adalah maturity atau kedewasaan. Faktor kedewasaan bukan ditentukan oleh 
faktor usia, tetapi ditentukan oleh kematangan, baik kematangan secara psikologis maupun 
kematangan secara spiritual. Jadi intinya adalah proses pembelajaran akan lebih bermakna 
jika pendidik mampu menciptakan siswa yang lebih dewasa, dewasa dalam berfikir dan 
dewasa dalam bertindak. 
Yang menjadi ukuran bahwa pendidikan mengalami pengembangan ialah jika proses 
belajar mampu atau  berhasil menciptakan orang yang sukses, dan orang yang sukses itu 
mampu menyukseskan orang lain, begitu seterusnya. Kemudian pemberdayaan 
(empowerment) adalah kemampuan guru menarik keluar potensi yang dimiliki siswa agar 
berkembang karena setiap siswa memiliki keunikannya masing-masing. Jadi tidak ada istilah 
siswa bodoh atau  siswa pintar, dan janganlah menyebut siswa bodoh atau pintar hanya 
karena ukuran nilai akademis.   
The Power of Motivation. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja guru 
adalah motivasi. Motivasi adalah dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar 
ataupun tidak untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu. Jika dorongannya ke 
arah positif maka akan meningkatkan hasil yang optimal bagi dirinya, begitupun sebaliknya, 
jika dorongannya ke arah negatif maka kegagalanlah yang akan diperoleh. Maka dari itu, 
seorang guru harus memiliki motivasi positif  yang kuat untuk menjadi guru yang handal. 
Yakinkan pada diri sendiri bahwa aku “BISA”. 
The Power of Empaty, Seorang guru profesional yang berkarakter harus memiliki: 1) 
rasa empati dan kepedulian yang tinggi, menghargai lingkungan sekitar, 2) sikap sabar dan 
kasih sayang. 3) mampu menahan amarah, karena amarah dapat membuat seseorang tak lagi 
berfikir jernih, sebab intelektualnya telah tertutupi emosi. 4) rela berkorban, bersedia dengan 
ikhlas, senang hati, dengan tidak mengharapkan imbalan, dan mau memberikan sebagian 
yang dimiliki sekalipun menimbulkan penderitaan bagi dirinya. Makna yang terkandung 
dalam pengertian ini adalah bahwa untuk mencapai suatu kemajuan, keserasian, keselarasan, 
dan keseimbangan, dalam hidup bermasyarakat, diperlukan adanya kesediaan dengan ikhlas 
hati untuk memberikan suatu yang kita miliki untuk keperluan orang lain atau masyarakat. 5) 
Menyambung silaturahmi, buah dari silaturahmi, yaitu terjalin hubungan yang saling 
mendukung, mengerti, dan memberi solusi sesuai dengan makna silaturahmi yaitu tali 
penyambung dan pengikat tali cinta. 
The Power of Commitment, yaitu kemampuan dan kemauan untuk menyelaraskan 
perilaku pribadi dengan kebutuhan, prioritas dan tujuan organisasi (sekolah). Yang termasuk 
dalam komitmen adalah 1) tanggung jawab, artinya bisa dipercaya dan dapat diandalkan. 2) 
keteladanan, seorang guru harus memiliki sikap yang baik agar bisa dicontoh oleh siswa. 3) 
Menjaga lisan, kemampuan menjaga lisan, sangat penting, sebab lisan (lidah) sangat berguna 
dan banyak membawa kebaikan, namun pada sisi lain lidah pula dapat membawa keburukan, 





B. Penelitian Relevan 
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Penelitian ini menggunakan tiga sumber referensi berdasarkan hasil penelitian 
terdahulu yang pertama berjudul “Manfaat Sertifikasi Guru dalam Meningkatkan Kinerja 
Guru di SMP NEGERI 18 BEKASI”. Dari judul tersebut maka hasil penelitiannya menjawab 
pertanyaan mengenai apakah sertifikasi guru dapat bermanfaat dalam meningkatkan kinerja 
guru di SMP Negeri 18 Bekasi, serta memberikan gambaran bahwa guru yang telah lulus 
sertifikasi menunjukkan peningkatan kinerja dalam beberapa aspek yaitu kehadiran guru, 
kelengkapan administrasi pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran (tatap muka), pelaksanaan 
tugas sebagai wali kelas dan keikutsertaan guru dalam kegiatan pengembangan profesi guru. 
Persamaan penelitian ini adalah kinerja guru yang ada di sekolah. Sedangkan perbedaannya 
adalah dalam hal metode penelitian, dimana penelitian tersebut menggunakan metode 
deskriptif dengan pendekatan kualitatif sedangkan metode yang digunakan penulis adalah 
metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 
Penelitian relevan yang kedua berjudul “Hubungan Antara Konsep Diri dengan 
Kinerja Guru pada SMP Negeri 8 di Jakarta Pusat”. Dari judul tersebut maka hasil 
penelitiannya bertujuan untuk mendapatkan data atau fakta yang tepat dan dapat dipercaya 
tentang seberapa jauh hubungan antara konsep diri dengan kinerja guru pada SMP Negeri 8 
Jakarta Pusat. Berdasarkan data dan analisis deskripsi disimpulkan bahwa kinerja guru adalah 
hasil kerja yang dicapai oleh seorang guru melalui kemampuan yang dimilikinya sesuai 
dengan tugas dan tanggung jawab yang dibebankan kepadanya dalam upaya mencapai tujuan 
institusional yang telah ditetapkan. Kinerja guru dapat diwujudkan dengan adanya kesetiaan, 
prestasi kerja, tanggung jawab, ketaatan, kejujuran dan kerjasama. Sedangkan variabel 
konsep diri adalah gambaran yang dimiliki seseorang mengenai dirinya sendiri yang dapat 
berupa karakteristik fisik, psikologis dan sosial. Persamaan penelitian ini adalah salah satu 
variabel penelitian ini dengan penelitian peneliti yaitu kinerja guru di sekolah. Sedangkan 
perbedaannya adalah dalam hal metode penelitian, dimana penelitian tersebut menggunakan 
metode expost facto dengan pendekatan korelasional sedangkan metode yang digunakan 
penulis adalah metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 
Penelitian relevan yang ketiga adalah berjudul “Hubungan Antara Motivasi 
Berprestasi dengan Kinerja Mengajar Guru di SMP Negeri 228 Jakarta”. Dari judul tersebut 
maka hasil penelitiannya bertujuan untuk mendapatkan data atau fakta yang tepat dan dapat 
dipercaya tentang seberapa jauh hubungan antara motivasi berprestasi dengan kinerja 
mengajar guru di SMP Negeri 228 Jakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan positif antara motivasi berprestasi dengan kinerja mengajar guru di SMP Negeri 
228 Jakarta. Besarnya variasi kinerja mengajar guru di SMP Negeri 228 Jakarta ditentukan 
oleh motivasi berprestasi. Hal ini menunjukkan masih ada variabel lain selain motivasi 
berprestasi yang ikut mempengaruhi kinerja mengajar guru antara lain: supervisi pengajaran, 
iklim yang kondusif, latar belakang pendidikan guru, kondisi fisik dan mental guru dan 
jaminan kesejahteraan guru. Persamaan penelitian ini adalah kinerja guru yang ada di 
sekolah. Sedangkan perbedaannya adalah dalam hal metode penelitian, dimana penelitian 
tersebut menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan korelasional sedangkan metode 
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C. Kerangka Berpikir 
Guru adalah unsur utama dalam suatu proses pendidikan. Guru berada dalam front 
terdepan pendidikan yang berhadapan langsung dengan peserta didik melalui proses interaksi 
intruksional sebagai wahana terjadinya proses pembelajaran siswa dengan nuansa pendidikan. 
Untuk menjalankan tugasnya dengan baik, guru memerlukan kinerja yang tinggi demi 
tercapainya tujuan pendidikan. Tinggi rendahnya kinerja seseorang bisa dipengaruhi oleh diri 
sendiri juga dari orang lain atau lingkungan luar. 
Seorang guru mempunyai peranan penting, strategis dan sentralistis dalam organisasi 
di sekolah. Sehingga dapat mengundang arti bahwa keberhasilan dan kegagalan sekolah 
mencapai tujuan salah satu diantaranya adalah kualitas kerja dari guru yang ada di lembaga 
tersebut. Dari konteks tersebut seorang guru dituntut memiliki motivasi dan disiplin yang 
tinggi khususnya dalam berprestasi kerja yang lahir secara sadar dalam dirinya, masing-
masing motivasi berprestasi yang dimilikinya merupakan suatu kelebihan dari etos dan 
psikologis yang ada pada diri guru itu. Kesemuanya ini dijadikan kekuatan dalam berbagai 
aktifitas, mencapai hasil sesuai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya, baik di lingkungan 
secara individu maupun di lingkungan secara bersama-sama atau kelompok. 
Dengan demikian, dalam proses pembelajaran belajar mengajar, peran guru amat 
penting dalam mewujudkan suasana belajar mengajar yang efektif bagi pencapaian tujuan 
pendidikan, secara sederhana dalam suatu kegiatan pendidikan/pembelajaran seorang guru 
mempunyai tugas untuk melaksanakan perencanaan tentang apa dan bagaimana suatu proses 
pembelajaran, dengan rencana tersebut kemudian guru melaksanakan proses pembelajaran di 
kelas, dalam proses ini guru menentukan strategi, metoda, serta media pembelajaran yang 
digunakan guna menciptakan proses pembelajaran yang efektif dalam rangka mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan dalam rencana pembelajaran. Langkah berikutnya adalah 
evaluasi sebagai cara untuk mengetahui bagaimana pencapaian tujuan dalam bentuk 
















A. Tujuan Penelitian 
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan tentang Kinerja Guru di 
Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 97 Jakarta. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 97 di jalan 
Galur Sari Raya, Kelurahan Utan Kayu Selatan, Kecamatan Matraman, Jakarta. SMPN 
97 dipilih karena sekolah tersebut peneliti sudah pernah berinteraksi dengan sekolah 
tersebut ketika melaksanakan kegiatan PKM. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan selama tiga bulan terhitung dari bulan Oktober 2015 sampai 
dengan bulan Desember 2015. Alasan dilakukan penelitian pada waktu itu adalah agar 
peneliti mampu memfokuskan diri pada kegiatan penelitian. 
C. Metode Penelitian 
Dilihat dari tujuan penelitian, yaitu untuk memperoleh gambaran tentang Kinerja 
Guru di SMPN 97 Jakarta, maka penelitian ini digolongkan sebagai penelitian deskriptif. 
Penelitian deskriptif dilakukan bukan bertujuan untuk menguji hipotesis tertentu 
namun hanya menggambarkan apa adanya tentang suatu variasi, gejala atau suatu keadaan.
26
 
Metode deskriptif dapat diartikan prosedur atau cara memecahkan masalah penelitian 
dengan memaparkan keadaan objek yang diselidiki sebagaimana adanya, berdasarkan fakta-
fakta yang aktual pada sekarang ini.
27
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Metode deskriptif biasanya dilakukan tanpa hipotesa dan dalam penyaringan data 
digunakan metode survey. Seperti dinyatakan oleh Jalaludin Rahmad, bahwa metode 
deskriptif hanya mencari teori dan bukan menguji teori. Dengan kata lain hipotesis tidak 
datang sebelum penelitian. Hipotesis-hipotesis baru muncul dalam proses penelitian.
28
 
D. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini terdiri dari subjek primer dan subjek sekunder. Subjek primer 
adalah guru SMPN 97 Jakarta. Subjek sekunder berasal dari data monografi dan deskripsi 
SMPN 97 Jakarta, data perpustakaan dan data guru. 
Sampel penelitian menurut Suharsimi Arikunto, apabila populasi lebih dari 100 orang 
maka sampel diambil antara 10 % sampai dengan 20 %, pengambilan sampel dilakukan 
dengan menggunakan sampel acak sederhana (simple random sampling) yaitu sebuah sampel 
yang diambil sedemikian rupa sehingga tiap unit penelitian atau satuan elementer dari 
populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sampel.
29
 Karena populasi 
guru di SMPN 97 Jakarta sebanyak 30, dan menurut Suharsimi Arikunto, jika populasi 
dibawah 100, maka semua populasi dijadikan sampel. Maka untuk penelitian ini, sampelnya 
adalah 30 guru. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Kuesioner (angket) 
Kuesioner adalah alat untuk mengumpulkan data yang terdiri dari sejumlah 
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dan responden. Kuesioner 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya telah 
tersusun rapi tetapi masih adanya kemungkinan untuk memasukkan tambahan jawaban. 
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2. Observasi 
Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang sangat lazim dalam 
setiap penelitian. Observasi pada hakikatnya merupakan kegiatan dengan menggunakan 
panca indera, bisa penglihatan, penciuman, pendengaran, untuk memperoleh informasi yang 
diperlukan untuk menjawab masalah penelitian. Hasil observasi berupa aktivitas, kejadian, 
peristiwa, objek, kondisi atau suasana tertentu, dan perasaan emosi seseorang. Observasi 
dilakukan untuk memperoleh gambaran nyata suatu peristiwa atau kejadian untuk menjawab 
pertanyaan penelitian. 
 
3. Studi Dokumentasi 
Studi dokumentasi juga dibutuhkan dalam penelitian ini, data-data dalam yang berasal 
dari literatur buku, jurnal ataupun data-data dalam bentuk dokumen yang berasal dari 
internet. Data berupa dokumen seperti ini bisa dipakai untuk menggali informasi yang terjadi 
di masa silam. 
F. Instrumen Penelitian 
a. Definisi Konseptual Kinerja Guru 
Kinerja guru adalah kemampuan dan usaha guru untuk melaksanakan tugas 
pembelajaran sebaik-baiknya dalam perencanaan program pengajaran, pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran dan evaluasi hasil pembelajaran. 
b. Definisi Operasional Kinerja Guru 
Kinerja guru dalam penelitian ini adalah skor yang diperoleh guru, setelah guru 
menjawab instrumen berupa angket kinerja guru yang berbentuk skala Likert atau yang sering 
disebut methode of summated rings.
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 Dasar teori ini menurut Likert adalah evaluasi 
seseorang terhadap sebuah objek sikap dapat diskalakan tanpa membuat perbandingan fisik 
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 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatitf, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2011). Hal 93 
terlebih dahulu dan tanpa mengurangi validitasnya. Kinerja dalam hal ini dapat diukur 
meliputi kemampuan kerja, tanggung jawab dan kedisiplinan. 
Untuk mendapatkan informasi secara rinci, instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah berupa pertanyaan yang jawabannya SL, SR, JR, KD, TP, dimana 
pertanyaan ini dibuat dalam bentuk item pertanyaan dengan jawaban yang sudah tersusun 
rapi tetapi masih ada kemungkinan untuk tambahan jawaban yang lain.
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Tabel 3.1 Skoring Kuisioner 
No Keterangan Skor 
1 Selalu 5 
2 Sering 4 
3 Jarang 3 
4 Kadang  2 
5 Tidak Pernah 1 
 
c. Kisi-kisi Instrumen Kinerja Guru 
Pernyataan-pernyataan dalam mengukur kinerja guru IPS menggunakan skala lima 
dengan alternatif pilihan yaitu Selalu (SL), Sering (SR), Jarang (JR), Kadang-kadang (KD), 
dan Tidak Pernah (TP). Masing-masing pernyataan diberi skor satu sampai lima. Penetapan 
skor ini tergantung pada sifat pernyataan. Untuk pernyataan yang bersifat positif 
kemungkinan jawaban diberi skor sebagai berikut: SL=5, SR=4. JR=3, KD=2, TP=1. 
Sedangkan untuk pernyataan negatif diberikan skor sebagai berikut: SL=1, SR=2, JR=3, 
KD=4, TP=5. Di bawah ini adalah kisi-kisi kinerja guru. 
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 Tabel 3:3  Kisi-kisi Instrumen Kinerja Guru 






1. Kemampuan kerja 












G. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang hanya mendeskripsikan mengenai 
situasi dan kejadian-kejadian secara sistematis, faktual, akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-
sifat dari suatu gejala tertentu. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
diperlukan data primer dan data sekunder 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber asli atau utama. 
Pengambilan data primer dalam penelitian ini diperoleh dari penyebaran angket di lapangan. 
Data primer kemudian ditabelkan dan dianalisis dengan prosentase pada setiap alternatif 
jawaban dan ditabulasikan dalam tabel sederhana yaitu tabel presentase. Teknik ini 
digunakan untuk mendapat gambaran tentang Kinerja Guru di SMPN 97 Jakarta. 
 
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang sudah tersedia sehingga kita hanya mencari data-
data yang terkait dengan penelitian kita yang dapat diperoleh dari artikel-artikel, buku-buku 
di perpustakaan, dan biro pusat statistik. 
 Prosentase dengan Rumus: P = F/N X 100 % 
P: Persen yang dicari 
F: Frekuensi jawaban responden 
N: Jumlah sampel 





















PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Secara historis SMA Negeri 97 Jakarta di dirikan pada tahun 1977. Dengan luas 
seluruhnya 3714 m² dan luas bangunannya 3.504 m². SMP Negeri 97 terletak di tengah-
tengah perumahan, tepatnya di jalan Galur Sari Raya, Kelurahan Utan Kayu Selatan, 
Kecamatan Matraman, Jakarta. 
Adapun yang menjadi Kepala Sekolah SMP Negeri 97 Jakarta saat ini yaitu Bapak 
Drs. R. Triono Bhakti. Sedangkan jumlah murid di SMP Negeri 97 Jakarta sebanyak 836 
murid. Dan tenaga pengajar sebanyak 30 orang serta petugas tata usaha sebanyak 8 orang. 
Visi dan Misi Sekolah 
Dalam mencapai tujuan diperlukan visi dan misi. Visi dan misi sekolah 
merupakan suatu hal penting yang tidak boleh diabaikan begitu saja, karena dengan visi dan 
misi sekolah tersebut akan diperoleh kejelasan ke arah mana sekolah itu akan dibawa. 
Artinya, kondisi apa dan bagaimana yang menjadi cita-cita dan tujuan yang ingin dicapai oleh 
sekolah tersebut. Sehingga dengan cita-cita dan tujuan yang telah dirumuskan secara 
bersama-sama antara kepala sekolah, guru dan tenaga kependidikan yang ada, maka dapat 
ditentukan skala prioritas yang akan dilakukan. 
 Visi sekolah mengandung pengertian segala sesuatu yang ada dan terpikir dalam 
sebuah sekolah, berupa gagasan tentang rencana, harapan serta keinginan yang akan dicapai 
pada masa yang akan datang, sehingga dapat mencapai tujuan-tujuan untuk menciptakan 
sekolah yang berprestasi dan di dalamnya terdapat manusia-manusia intelektual yang 
berkualitas, bertanggung jawab, kreatif dan terlepas dari kebodohan. Visi dari SMP Negeri 97 
Jakarta adalah “Menjadi SMP Negeri yang berkualitas, kompeten, dan kompetitif”. 
 Sedangkan misi sekolah menyangkut segala sesuatu yang dilakukan oleh sekolah 
untuk mencapai visi sekolah dalam rangka memenuhi keinginan masyarakat sebagai pihak 
pengguna sekolah maupun pemerintah sebagai pihak yang berkepentingan dan  bertanggung 
jawab terhadap eksistensi sekolah. Artinya misi sekolah ini merupakan penjabaran dan upaya 
menjalankan apa yang telah direncanakan dalam suatu visi sekolah, serta bagaimana 
pelaksanaannya agar dapat mencapai tujuan tersebut. Maka misi sekolah SMP Negeri 97 
Jakarta adalah melaksanakan pembelajaran yang efektif, kondusif, disiplin, dan berakhlak 
mulia, serta mendapat ridho Allah. 
2.  Deskripsi Guru dan Murid 
1. Kondisi Guru 
SMP Negeri 97 Jakarta terdiri dari 1 orang kepala sekolah, 30 orang guru, 8 orang 
pengelola tata usaha, dan 3 orang penjaga sekolah. Dilihat dari kualitas tenaga pengajar yang 
bertugas di SMP Negeri 97 Jakarta mayoritas berpendidikan S1 dari berbagai disiplin ilmu 
dan kampus, baik negeri maupun swasta. 
2. Kondisi Murid 
Sedangkan jumlah murid di SMP Negeri 97 Jakarta pada tahun ajaran 2015/2016 
sebanyak 836 murid. Dengan penyebaran siswa kelas VII sebanyak 285 siswa yang terdiri 
dari 8 kelas, kelas VIII sebanyak 313 siswa yang terdiri dari 9 kelas, kelas IX sebanyak 238 
siswa yang terdiri dari 7 kelas. Adapun yang menjadi murid SMP Nergeri 97 Jakarta secara 
umum merupakan anak-anak yang secara geografis dapat menjangkau dan secara ekonomi 
dapat membiayai. Kemudian siswa yang masuk di SMP Negeri 97 Jakarta berasal dari sekitar 
daerah Utan Kayu Raya dan sekitarnya. 
3. Kondisi Sarana dan Prasarana 
 SMP Negeri 97 Jakarta terdiri dari 24 ruang kelas, 1 ruang kepala sekolah, 1 ruang 
guru, 1 ruang tata usaha, 1 gudang, 1 dapur, WC guru, WC murid, UKS, BK, OSIS, Ibadah, 
Koperasi, Kantin, Pos jaga. Kondisi bangunan dilihat dari segi fisik dalam keadaan baik, 
dengan ruangan belajar yang cukup luas dan halaman sekolah yang cukup memadai serta 




Program kerja sekolah merupakan penjabaran dari visi dan misi sekolah dalam 
mencapai tujuan pendidikan yang dijadikan sebagai acuan dalam melaksanakan berbagai 
kegiatan sekolah. Pada awal tahun ajaran, program kerja sekolah disusun dalam sebuah 
rencana kerja tahunan. SMP Negeri 97 merencanakan Rencana Kerja Tahunan yang disusun 
berdasarkan fungsi dan tugas masing-masing tenaga kependidikan. 
Rencana Kerja Tahunan SMP Negeri 97 adalah sebagai berikut: 
1. Umum, kegiatan ini meliputi rapat dinas, rapat dewan guru, dan rapat BP3 
2. Kesiswaan, kegiatan ini meliputi penyusunan dan perkiraan daya tampung, 
penerimaan murid baru, pengisian data murid dan laporan murid baru. 
3. Pengajaran, kegiatan ini meliputi penyusunan jadwal pelajaran, Proses Belajar 
Mengajar (KBM). 
4. Personalia atau Kepegawaian, kegiaan ini meliputi penentuan formal guru, 
pembagian tugas-tugas tambahan, membuat DP3 guru, menyiapkan calon guru 
teladan, dan pembinaan guru-guru melalui penataran. 
5. Ketatausahaan, kegiatan ini meliputi penyusunan tata tertib sekolah, penyusunan 
guru piket, pemeriksaan satuan pelajaran, membuat laporan bulanan, inventarisasi 
buku-buku pelajaran, buku-buku perpustakaan, alat-alat peraga, alat-alat sekolah, 
dan melaksanakan bimbingan dan penyuluhan. 
6. Keuangan, kegiatan ini meliputi mengelola keuangan, mengambil dan 
membagikan gaji, membuat laporan keuangan, mengontrol sumber dan 
pengeluaran keuangan serta membuat Surat Pertanggung Jawaban (SPJ). 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Kemampuan Kerja 
TABEL 1 
PEKERJAAN GURU YANG MAKSIMAL 
Nilai Pekerjaan Guru Yang Maksimal F PROSENTASE (%) 
5 SELALU 17 57 % 
4 SERING 7 23 % 
3 JARANG 6 20 % 
2 KADANG 0 0 % 
1 TIDAK PERNAH 0 0 % 
 Jumlah 30 100 % 
 
Pekerjaan guru adalah tugas guru sebagai profesi yang meliputi mengajar dan melatih. 
Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Sedangkan melatih berarti mengembangkan keterampilan dalam menyelesaikan aneka ragam 
permasalahan yang dihadapi sekolah.  
Berdasarkan Tabel 1 di atas dapat diketahui bahwa dalam menyelesaikan 
pekerjaannya, guru mengerjakan pekerjaan dengan maksimal. Terbukti sebanyak 17 orang 
menjawab selalu dengan prosentase sebesar 57 %, yang artinya guru SMPN 97 Jakarta selalu 
melaksanakan pekerjaan guru dengan maksimal. Dilihat pada saat mengajar, seorang guru 
menguasai dan terampil menyampaikan bahan ajar kepada siswanya. Sehingga setelah materi 
disampaikan, semua siswa dapat memahaminya dengan baik. 
 
TABEL 2 
KINERJA GURU TERHADAP PESERTA DIDIK 
Nilai Kinerja Guru terhadap Peserta Didik F PROSENTASE (%) 
5 SELALU 14 47 % 
4 SERING 9 30 % 
3 JARANG 7 23 % 
2 KADANG 0 0 % 
1 TIDAK PERNAH 0 0 % 
 Jumlah 30  
 
Kinerja guru adalah kemampuan dan usaha untuk melaksanakan tugas sebaik-baiknya 
dalam perencanaan program pengajaran, pelaksanaan kegiatan pembelajaran mata pelajaran 
dan dalam usaha pencapaian tujuan yang ditetapkan sekolah. 
Berdasarkan Tabel 2 di atas, memberikan gambaran bahwa sebagian besar responden 
yang terdiri dari 14 guru memberikan hasil yang prima terhadap peserta didik, dengan 
prosentase sebesar 47 % menjawab selalu.  
Terlihat dari guru SMPN 97 Jakarta pada saat mengajar, guru mampu memahami 
karakteristik setiap peserta didik, mampu memperhitungkan efektivitas dan efisiensi waktu 
mengajarnya, berperan secara aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai tenaga 
profesional, sesuai dengan tuntutan masyarakat yang semakin berkembang. Dalam hal ini 
guru tidak semata-mata sebagai pengajar yang melakukan transfer ilmu pengetahuan, tetapi 
juga sebagai pendidik yang melakukan transfer nilai-nilai sekaligus sebagai pembimbing 








KEMAMPUAN GURU MENYELESAIKAN PERMASALAHAN SISWA 
Nilai Kemampuan Guru Menyelesaikan Permasalahan 
Siswa 
F PROSENTASE (%) 
5 SELALU 11 37 % 
4 SERING 9 30 % 
3 JARANG 10 33 % 
2 KADANG 0 0 % 
1 TIDAK PERNAH 0 0 % 
 Jumlah 30 100 % 
 
Dari keterangan Tabel 3 di atas, dilihat dari prosentase terbesar yaitu sebesar 37 % 
menjawab selalu, bahwa guru SMPN 97 Jakarta mempunyai kemampuan dalam 
menyelesaikan permasalahan siswa yaitu seperti dalam menghadapi dan menanggapi peserta 
didik yang tidak mempunyai perhatian, suka menyela, dan suka mengalihkan perhatian. 
Kemampuan guru dalam menyelesaikan permasalahan siswa cukup baik. Dimana 
permasalahan yang dihadapi siswa hampir dapat diselesaikan dengan baik oleh guru. 
Kemampuan guru dalam menyelesaikan permasalahan siswa termasuk juga sebagai wujud 
bentuk dari kinerja guru. Artinya guru tidak selalu mengatasi permasalahan akademik, tetapi 
juga non akademik. Permasalahan akademik misalnya ketika siswa tidak paham secara topik 
materi, guru dapat menjelaskan secara personal pengulangan topik materi tersebut. Kemudian 
non akademik, misalnya perilaku siswa yang tidak biasa atau selalu tidak memperhatikan 
sewaktu pembelajaran berlangsung. 
TABEL 4 
PERSIAPAN GURU DALAM MENGAJAR 
Nilai Persiapan Guru dalam Mengajar F PROSENTASE (%) 
5 SELALU 16 53 % 
4 SERING 10 33 % 
3 JARANG 4 14 % 
2 KADANG 0 0 % 
1 TIDAK PERNAH 0 0 % 
 Jumlah 30 100 % 
 Persiapan guru dalam mengajar meliputi yaitu mendesain program pengajaran, 
melaksanakan proses belajar mengajar dan menilai hasil belajar siswa. 
Dari Tabel 4 di atas memberikan gambaran tentang persiapan guru dalam mengajar. 
Terbukti sebanyak 53 % atau 16 responden menjawab selalu, artinya guru SMPN 97 Jakarta 
melaksanakan perencanaan tentang apa dan bagaimana suatu proses pembelajaran. Dengan 
rencana tersebut kemudian guru melaksanakan proses pembelajaran di kelas. Dalam proses 
ini guru menentukan strategi, metode, serta media pembelajaran yang digunakan guna 
menciptakan proses pembelajaran yang efektif dalam rangka mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan dalam rencana pembelajaran. 
TABEL 5 
PERSIAPAN GURU DALAM MENYAJIKAN MATERI PELAJARAN 
Nilai Persiapan Guru dalam Menyajikan Materi Pelajaran F PROSENTASE (%) 
5 SELALU 10 33 % 
4 SERING 15 50 % 
3 JARANG 5 17 % 
2 KADANG 0 0 % 
1 TIDAK PERNAH 0 0 % 
 Jumlah 30 100 % 
 
Berdasarkan Tabel 5 di atas, dapat diperoleh keterangan apakah dalam mengorganisir 
materi pelajaran, guru SMPN 97 Jakarta dapat tercapai tujuan KBM. Dari total responden 
sebanyak 30 terdapat 15 responden dengan prosentase sebesar 50 % menjawab sering yang 
artinya bahwa guru sering mengorganisir materi pelajaran, artinya bahwa guru selalu 
mempersiapkan materi pelajaran sebelum pembelajaran dimulai. Bahkan pada pertemuan 
akhir pembelajaran akan diberitahukan materi pelajaran untuk pertemuan berikutnya. Maka 
kinerja tersebut sangat bagus bila dilihat dari persiapan dan penyajian materi pelajaran. 
Dalam konteks proses pembelajaran di kelas, guru yang mempunyai kemampuan 
profesional berarti yang bersangkutan dapat melaksanakan proses pembelajaran secara 
efektif. Menurut Davis dan Thomas dalam Sri Muslim Banun menyatakan bahwa guru yang 
efektif mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: Pertama, mempunyai pengetahuan yang terkait 
dengan iklim belajar di kelas yang mencakup (1) memiliki keterampilan interpersonal 
khususnya kemampuan untuk menunjukkan empati, penghargaan terhadap peserta didik, dan 
ketulusan, (2) menjalin hubungan yang baik dengan peserta didik, (3) mampu menerima, 
mengakui dan memperhatikan peserta didik secara ikhlas, (4) menunjukkan minat dan 
antusias yang tinggi dalam mengajar, (5) mampu menciptakan atmosfir untuk tumbuhnya 
kerjasama dan kohesivitas dalam dan antar kelompok peserta didik. 
TABEL 6 
PERSIAPAN GURU DALAM ANALISIS MATERI PEMBELAJARAN 
Nilai Persiapan Guru dalam Analisis Materi Pembelajaran F PROSENTASE (%) 
5 SELALU 10 33 % 
4 SERING 15 50 % 
3 JARANG 5 17 % 
2 KADANG 0 0 % 
1 TIDAK PERNAH 0 0 % 
 Jumlah 30 100 % 
 
Berdasarkan Tabel 6 di atas, bahwa guru dalam melakukan analisis pembelajaran, 
mencapai hasil yang baik. Terbukti sebanyak 50 % atau 15 responden menjawab sering, 
artinya bahwa guru SMPN 97 Jakarta memiliki kemampuan akademik yang memadai, dan 
dapat mengaplikasikan ilmu yang dimilikinya kepada para siswa untuk kemajuan hasil 
belajar siswa. Hal ini menentukan kemampuan guru dalam menentukan cara penyampaian 
materi dan pengelolaan interaksi belajar mengajar. 
 
 
TABEL 7  
PENGEMBANGAN BAHAN AJAR YANG DISIAPKAN GURU 
Nilai Pengembangan Bahan Ajar yang Disiapkan Guru F PROSENTASE (%) 
5 SELALU 6 20 % 
4 SERING 7 23 % 
3 JARANG 17 57 % 
2 KADANG 0 0 % 
1 TIDAK PERNAH 0 0 % 
 Jumlah 30 100 % 
 
Untuk dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, maka seorang guru harus 
mempunyai sejumlah kompetensi atau menguasai sejumlah pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan yang terkait dengan bidang tugasnya.  
Berdasarkan Tabel 7 di atas dapat diketahui dari seluruh jumlah responden terbanyak 
adalah terdapat 17 orang menjawab jarang dalam mengembangan bahan ajar yang 
dipersiapkan oleh guru dengan prosentase sebesar 57 %. Guru SMPN 97 Jakarta kurang 
dalam pengembangan bahan ajar dikarenakan kepala sekolah kurang memberikan pengarahan 
dan bimbingan kepada guru-guru. Kemudian guru juga kurang dalam memahami kompetensi 
atau menguasai sejumlah pengetahuan, sikap dan keterampilan dengan bidang tugasnya. 
TABEL 8  
EVALUASI GURU 
Nilai Evaluasi Guru F PROSENTASE (%) 
5 SELALU 16 53 % 
4 SERING 10 33 % 
3 JARANG 4 14 % 
2 KADANG 0 0 % 
1 TIDAK PERNAH 0 0 % 
 Jumlah 30 100 % 
  
Menurut Tiffin dan Yuki mengatakan “tujuan mengevaluasi kinerja adalah untuk 
tujuan administratif dan tujuan pengembangan karyawan” 
  Berdasarkan Tabel 8 di atas, dapat diperoleh keterangan tentang evaluasi diri setiap 
langkah yang dilakukan, dari total responden sebanyak 30, mayoritas responden menjawab 
selalu dalam hal mengevaluasi diri setiap langkah yang dilakukan yaitu sekitar 16 orang 
dengan perolehan prosentase sebesar 53 %, artinya guru SMPN 97 Jakarta dapat bekerjasama 
dan berkolaborasi dalam menentukan kinerja dan penilaian yang bermanfaat bagi siswanya, 
yakni kinerja yang tidak melepaskan peserta didik dari masyarakat dan kehidupan masyarakat 
sekitarnya, kinerja yang dapat menumbuhkan rasa ingin tahu dan kemampuan seperti 
mencari, mengolah dan menggunakan informasi. 
  Hal-hal yang dievaluasi guru adalah dalam penentuan sasaran, maksudnya apa yang 
dibutuhkan guru di sekolah itu. Kemudian penentuan standar atau ukuran, artinya evaluasi 
dalam perencanaan pengajaran, pelaksanaan pengajaran dan penilaian hasil belajar. Terakhir 
penentuan metode yaitu perlengkapan mengajar guru. Dan yang mengevaluasi guru adalah 
kepala sekolah, wakil kepala sekolah dan guru senior yang berkompeten. 
2. Tanggung Jawab 
TABEL 9 
TANGGUNG JAWAB GURU 
Nilai Tanggung Jawab Guru F PROSENTASE (%) 
5 SELALU 15 50 % 
4 SERING 9 30 % 
3 JARANG 6 20 % 
2 KADANG 0 0 % 
1 TIDAK PERNAH 0 0 % 
 Jumlah 30 100 % 
 
Tanggung jawab guru adalah menciptakan suasana atau iklim proses pembelajaran 
yang dapat memotivasi siswa untuk senantiasa belajar dengan baik dan semangat. 
Ahmad Tafsir mengemukakan pendapat bahwa guru ialah orang-orang yang 
bertanggung jawab terhadap perkembangan anak didik dengan mengupayakan perkembangan 
seluruh potensi anak didik, baik potensi afektif, kognitif maupun psikomotorik. 
Berdasarkan Tabel 9 di atas memberikan gambaran bahwa sebagian besar guru SMPN 
97 Jakarta melaksanakan pekerjaan dengan tanggung jawab yang tinggi. Terbukti terdapat 15 
orang atau sebesar 50 % menjawab selalu yang artinya guru selalu melakukan pekerjaan 
dengan tanggung jawab, dengan melihat perkembangan anak didik yaitu potensi afektif 
seperti sikap murid, kemudian kognitif yaitu proses berpikir murid serta psikomotorik yaitu 
keterampilan yang dimiliki murid. 
Seorang guru mau menerima sebuah pekerjaan sebagai pendidik, jika ia 
mempersiapkan diri dengan kemampuan untuk melaksanakan tugas tersebut sesuai dengan 
yang dituntut oleh organisasi (sekolah). Dan dalam menjalankan perannya sebagai pendidik, 
kualitas kinerja mereka merupakan suatu kontribusi penting yang akan menentukan bagi 
keberhasilan proses pendidikan di sekolah. 
TABEL 10  
USAHA GURU DALAM MENYELESAIKAN PEKERJAAN  
Nilai Usaha Guru dalam Menyelesaikan Pekerjaan F PROSENTASE (%) 
5 SELALU 9 30 % 
4 SERING 15 50 % 
3 JARANG 6 20 % 
2 KADANG 0 0 % 
1 TIDAK PERNAH 0 0 % 
 Jumlah 30 100 % 
 
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Tugas dan Kewajiban Guru Pasal 
20, adalah sebagai berikut: 
a.  merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu, serta 
menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran. 
b.  meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan kompetensi secara 
berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. 
c.  bertindak objektif dan tidak diskriminatif atas dasar pertimbangan jenis kelamin, agama, 
atau latar belakang keluarga dan status sosial ekonomi peserta didik dalam pembelajaran. 
d.  menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan, hukum, dan kode etik guru, serta nilai-
nilai agama dan etika. 
e.  memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuan bangsa.  
Dari keterangan Tabel 10 di atas dapat dijelaskan bahwa terdapat alasan yang 
berbeda-beda dari guru SMPN 97 Jakarta tentang alasan mereka dalam usaha menyelesaikan 
pekerjaan yang sukar. Terdapat 15 responden dengan prosentase sebesar 50 % menjawab 
sering, yang artinya guru SMPN 97 Jakarta merencanakan pembelajaran, melaksanakan 
proses pembelajaran yang bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran 
dengan baik. 
Dalam menjalankan perannya sebagai pendidik, guru merupakan suatu kontribusi 
penting yang akan menentukan bagi keberhasilan proses pendidikan di sekolah. Oleh karena 
itu perhatian pada pengembangan kinerja guru SMP 97 Jakarta untuk terus ditingkatkan 
menjadi hal yang amat mendesak apabila memperhatikan tuntutan masyarakat yang terus 
meningkat berkaitan dengan kualitas pendidikan. Dan hal ini tentu saja akan berimplikasi 
pada makin perlunya peningkatan kualitas kinerja guru 
TABEL 11  
USAHA GURU DALAM MENYELESAIKAN TUGAS 
Nilai Usaha Guru dalam Menyelesaikan Tugas F PROSENTASE (%) 
5 SELALU 16 53 % 
4 SERING 9 30 % 
3 JARANG 5 17 % 
2 KADANG 0 0 % 
1 TIDAK PERNAH 0 0 % 
 Jumlah 30 100 % 
 Kinerja guru sebagai pelaksanaan tugas dan kewajiban sebagai pendidik merupakan 
salah satu faktor yang memegang peranan penting dalam keberhasilan pendidikan. Karena 
apapun tujuan-tujuan dan putusan-putusan penting tentang pendidikan yang dibuat oleh para 
pembuat kebijakan sebenarnya dilaksanakan dalam situasi belajar mengajar di kelas. 
Berdasarkan Tabel 11 di atas, dapat diperoleh keterangan tentang usaha guru SMPN 
97 Jakarta dalam menyelesaikan tugas. Dari jumlah frekuensi sebanyak 30 terdapat 16 
responden atau sebesar 53 % memberikan jawaban bahwa guru selalu berusaha dalam 
menyelesaikan tugas. 
TABEL 12 
EVALUASI GURU DALAM PROSES BELAJAR MENGAJAR 
Nilai Evaluasi Guru dalam Proses Belajar Mengajar F PROSENTASE (%) 
5 SELALU 14 47 % 
4 SERING 8 26.5 % 
3 JARANG 8 26.5 % 
2 KADANG 0 0 % 
1 TIDAK PERNAH 0 0 % 
 Jumlah 30 100 % 
 
Hasil dari Penilaian Kinerja Guru merupakan bahan evaluasi diri bagi guru untuk 
mengembangkan potensi dan karirnya, sebagai acuan bagi sekolah untuk merencanakan 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB), dan merupakan dasar untuk memberikan 
nilai prestasi kerja guru dalam rangka pengembangan karir guru. 
Berdasarkan Tabel 12 di atas dapat diketahui bahwa dari 30 responden yang memiliki 
prosentase terbesar mengenai evaluasi dalam proses belajar mengajar adalah guru yang 
menjawab selalu dengan prosentase 47 % atau 14 responden, artinya bahwa pada setiap akhir 
pembelajaran guru selalu memberikan evaluasi terhadap materi yang telah disampaikan. 
Tujuannya adalah untuk mengukur sampai sejauh mana pemahaman siswa tentang materi 
tersebut. Pelaksanaan evaluasi yang dilaksanakan oleh guru termasuk dalam kerangka kinerja 
guru. 
TABEL 13  
KESESUAIAN PENERAPAN METODE PEMBELAJARAN 
Nilai Kesesuaian Penerapan Metode Pembelajaran F PROSENTASE (%) 
5 SELALU 6 20 % 
4 SERING 7 23 % 
3 JARANG 17 57 % 
2 KADANG 0 0 % 
1 TIDAK PERNAH 0 0 % 
 Jumlah 30  
 
Dalam suatu kegiatan pendidikan atau pembelajaran seorang guru mempunyai tugas 
untuk melaksanakan perencanaan tentang apa dan bagaimana suatu proses pembelajaran. 
Dengan rencana tersebut kemudian guru melaksanakan proses pembelajaran di kelas. Dalam 
proses ini guru menentukan strategi, metode, serta media pembelajaran yang digunakan guna 
menciptakan proses pembelajaran yang efektif dalam rangka mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan dalam rencana pembelajaran. 
Berdasarkan Tabel 13, guru SMPN 97 Jakarta dalam menggunakan metode 
pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran dengan hasil yang kurang memuaskan. 
Terbukti sebanyak 17 responden atau prosentase terbanyak yaitu 57 % menjawab jarang. Jadi 
kesimpulannya guru dalam menggunakan metode pembelajaran dengan materi pelajaran, 
hasilnya kurang memuaskan. Hal ini dikarenakan faktor penguasaan materi oleh guru dan 
kurangnya bimbingan dari kepala sekolah. Guru juga kurang dalam menentukan strategi, 
metode, serta media pembelajaran yang digunakan guna menciptakan proses pembelajaran 
yang efektif dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam rencana 
pembelajaran. 
Seharusnya guru harus mampu menunjukkan diri sebagai sosok pendidik dan pengajar 
yang mampu menguasai materi pembelajaran khususnya bidang mata pelajaran, memiliki 
kemampuan menyampaikan materi secara ikhlas dan dengan metode atau strategi 
pembelajaran yang baik, serta mampu menjadi model bagi peserta didik dan masyarakat 
dalam mengamalkan keilmuan yang baik dan benar. 
TABEL 14 
PENGELOLAAN ADMINISTRASI DALAM PEMBELAJARAN 
Nilai Pengelolaan Administrasi dalam Pembelajaran F PROSENTASE (%) 
5 SELALU 9 30 % 
4 SERING 11 37 % 
3 JARANG 10 33 % 
2 KADANG 0 0 % 
1 TIDAK PERNAH 0 0 % 
 Jumlah 30 100 % 
Berdasarkan Tabel 14 di atas dapat diketahui dari seluruh jumlah responden sebanyak 
30 orang terdapat 11 responden atau dengan prosentase 37 % menjawab sering, artinya guru 
melakukan administrasi dalam pembelajaran dikelas seperti mengelola murid dikelas. 
Dapat disimpulkan bahwa salah satu fungsi dan tujuan kompetensi guru adalah 
mengelola pembelajaran atau administrasi pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan 
penelitian ini dimana guru selalu mengelola pembelajaran di kelas. Pengelolaan pembelajaran 
itu termasuk dalam kinerja guru. 
TABEL 15  
PENATAAN RUANG KELAS OLEH GURU 
Nilai Penataan Ruang Kelas oleh Guru F PROSENTASE (%) 
5 SELALU 10 33 % 
4 SERING 15 50 % 
3 JARANG 5 17 % 
2 KADANG 0 0 % 
1 TIDAK PERNAH 0 0 % 
 Jumlah 30 100 % 
 
Berdasarkan Tabel 15 di atas dapat dijelaskan bahwa terdapat alasan yang berbeda-
beda dari responden yang berjumlah 30 orang tentang jawaban mereka tentang guru SMPN 
97 Jakarta dalam melakukan penataan ruang kelas. Prosentase terbanyak adalah terdapat 15 
responden atau dengan perolehan prosentase sebesar 50 % memberi alasan sering dalam 
melakukan penataan ruang kelas, artinya guru melakukan penataan ruang kelas yaitu 
mengatur murid di kelas sewaktu pembelajaran berlangsung. 
Dilihat dari prosentase diatas adalah sifat kondusif di sekolah yang akan 
berpengaruh pada kinerja guru SMPN 97 Jakarta, di antaranya: pengelolaan kelas yang baik 
yang menunjuk pada pengaturan orang (siswa), maupun pengaturan fasilitas (ventilasi, 
penerangan, tempat duduk, dan media pengajaran). Selain itu hubungan antara pribadi yang 
baik antara kepala sekolah, guru, siswa dan karyawan sekolah akan membuat suasana sekolah 
menyenangkan dan merupakan salah satu sumber semangat bagi guru dalam melaksanakan 
tugasnya.  
TABEL 16 
PENGORGANISASIAN KEMAMPUAN SISWA OLEH GURU 
Nilai Pengorganisasian Kemampuan Siswa oleh Guru F PROSENTASE (%) 
5 SELALU 16 53 % 
4 SERING 9 30 % 
3 JARANG 5 17 % 
2 KADANG 0 0 % 
1 TIDAK PERNAH 0 0 % 
 Jumlah 30 100 % 
  
Seorang guru harus membekali dirinya dengan berbagai keterampilan. Pada saat 
mengajar, seorang guru harus menguasai dan terampil menyampaikan bahan ajar kepada 
siswanya. Sehingga setelah materi disampaikan, semua siswa dapat memahaminya dengan 
baik. Pada saat mengajar seorang guru pun dituntut untuk mampu memahami karakteristik 
setiap peserta didik, mampu memperhitungkan efektivitas dan efisiensi waktu mengajarnya.  
Berdasarkan Tabel 16 di atas yang terdiri dari jumlah responden sebanyak 30 
diperoleh jawaban terbanyak tentang pengorganisasian kemampuan siswa oleh guru SMPN 
97 Jakarta, dan data yang diperoleh adalah sebanyak 16 responden atau sekitar 53 % 
menjawab selalu dalam mengorganisasi kemampuan siswa, artinya pengorganisasian 
kemampuan siswa oleh guru yaitu dengan penilaian guru seperti tingkat keaktifan murid yang 
berbeda-beda. Terlihat dari siswa yang rajin dalam mengikuti pembelajaran dan ada juga 
siswa yang kurang dalam mengikuti pembelajaran. 
Dapat disimpulkan bahwa kinerja guru yang berhubungan dengan siswa adalah salah 
satunya pengorganisasian kemampuan siswa. Guru melihat perkembangan kemampuan siswa 




Nilai Kedisiplinan Guru F PROSENTASE (%) 
5 SELALU 10 33 % 
4 SERING 16 53 % 
3 JARANG 4 14 % 
2 KADANG 0 0 % 
1 TIDAK PERNAH 0 0 % 
 Jumlah 30 100 % 
 
Kedisiplinan guru adalah sikap penuh kerelaan dalam mematuhi semua aturan dan 
norma yang ada dalam menjalankan tugasnya sebagai bentuk tanggung jawab terhadap 
pendidikan. 
Berdasarkan Tabel 17 di atas memberikan gambaran tentang Kedisiplinan guru 
SMPN 97 Jakarta. Terdapat 16 responden dengan perolehan prosentase sebesar 53 % 
menjawab sering tiba di sekolah 15 menit sebelum proses KBM dimulai, yang artinya guru 
SMPN 97 Jakarta setiap dateng ke sekolah untuk mengajar, mereka tepat waktu atau ontime. 
Dan mematuhi semua aturan dan norma yang ada dalam menjalankan tugasnya sebagai 
bentuk tanggung jawab terhadap pendidikan. 
Penilaian kinerja sangat ditentukan oleh tingkat keaktifan dan kekreatifan guru dan 
peserta didik selama mengikuti proses pembelajaran. Semakin tinggi tingkat keaktifan dan 
kreativitas peserta didik dan guru semakin tinggi pula tingkat keefektifan pelaksanaan 
penilaian kinerja dan semakin rendah tingkat keaktifan dan kreativitas peserta didik dan guru 
maka semakin rendah pula tingkat keefektifan penilaian kinerjanya. 
TABEL 18  
PRINSIP DISIPLIN GURU 
Nilai Prinsip Disiplin Guru F PROSENTASE (%) 
5 SELALU 17 57 % 
4 SERING 6 20 % 
3 JARANG 7 23 % 
2 KADANG 0 0 % 
1 TIDAK PERNAH 0 0 % 
 Jumlah 30 100 % 
 
Prinsip disiplin guru adalah prinsip pengajaran yang diterapkan, artinya unsur utama 
dalam situasi belajar mengajar pada tingkatan sekolah yaitu kepatuhan. Seorang guru harus 
mampu mengatur kedisiplinan antara peserta didik maupun guru itu sendiri, selain itu guru 
maupun peserta didik harus menjunjung tata tertib yang sudah ada guna menciptakan 
ketertiban bersama. 
Berdasarkan Tabel 18 di atas memberikan gambaran tentang prinsip kedisiplinan 
guru. Dari 30 responden terdapat 17 responden dengan perolehan prosentase sebesar 57 % 
menjawab selalu, yang artinya guru SMPN 97 Jakarta mempunyai prinsip yaitu harus mampu 
mengatur kedisiplinan antara peserta didik maupun guru itu sendiri, selain itu guru maupun 
peserta didik harus menjunjung tata tertib yang sudah ada guna menciptakan ketertiban 
bersama. 
Sebagai suatu organisasi, dalam sekolah terdapat kerja sama kelompok orang (kepala 
sekolah, guru, staf dan siswa) yang secara bersama-sama ingin mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Semua komponen yang ada di sekolah merupakan bagian yang 
integral, artinya walaupun dalam kegiatannya melakukan pekerjaan sesuai dengan fungsi 
masing-masing tetapi secara keseluruhan pekerjaan mereka diarahkan pada pencapaian tujuan 
organisasi sekolah. Sebagai salah satu anggota organisasi sekolah, guru menduduki peran 
yang amat penting dalam proses pendidikan dan pembelajaran dalam mempersiapkan peserta 
didik untuk mencapai kompetensi-kompetensi yang telah ditetapkan. 
TABEL 19 
MANAJEMEN PENGELOLAAN WAKTU GURU DALAM MENGAJAR 
Nilai Manajemen Pengelolaan Waktu Guru dalam 
Mengajar 
F PROSENTASE (%) 
5 SELALU 16 53 % 
4 SERING 9 30 % 
3 JARANG 5 17 % 
2 KADANG 0 0 % 
1 TIDAK PERNAH 0 0 % 
 Jumlah 30 100 % 
 
Pada saat mengajar seorang guru pun dituntut untuk mampu memahami karakteristik 
setiap peserta didik, mampu memperhitungkan efektivitas dan efisiensi waktu mengajarnya.  
Berdasarkan Tabel 19 di atas dapat diperoleh keterangan tentang responden dalam 
melakukan pengelolaan waktu dalam mengajar. Dari total responden sebanyak 30, terdapat 
16 responden dengan prosentase selalu yang artinya guru selalu melakukan pengelolaan 




EVALUASI GURU DALAM PEMBELAJARAN 
Nilai Evaluasi Guru dalam Pembelajaran F PROSENTASE (%) 
5 SELALU 9 30 % 
4 SERING 11 37 % 
3 JARANG 10 33 % 
2 KADANG 0 0 % 
1 TIDAK PERNAH 0 0 % 
 Jumlah 30 100 % 
 
Evaluasi guru adalah penilaian dari tiap butir kegiatan tugas utama guru dalam rangka 
pembinaan karir, kepangkatan dan jabatannya. 
Berdasarkan Tabel 20 di atas dapat diketahui bahwa dari 30 responden yang memiliki 
prosentase terbesar mengenai evaluasi guru dalam pembelajaran adalah guru yang menjawab 
sering dengan prosentase 37 % atau 11 responden, artinya hasil dari evaluasi guru yang baik 
adalah untuk pembinaan kinerja agar guru dapat meningkatkatkan kinerjanya. 
Hasil dari Penilaian Kinerja Guru merupakan bahan evaluasi diri bagi guru untuk 
mengembangkan potensi dan karirnya, sebagai acuan bagi sekolah untuk merencanakan 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB), dan merupakan dasar untuk memberikan 
nilai prestasi kerja guru dalam rangka pengembangan karir guru sesuai 
Permennegpan&Reformasi Birokrasi (RB) Nomor 16 Tahun 2009. 
TABEL 21  
PEMBUATAN RPP OLEH GURU 
Nilai Pembuatan RPP oleh Guru F PROSENTASE (%) 
5 SELALU 16 53 % 
4 SERING 10 33 % 
3 JARANG 4 14 % 
2 KADANG 0 0 % 
1 TIDAK PERNAH 0 0 % 
 Jumlah 30 100 % 
 
Menurut Ngalim Purwanto, guru ialah orang yang pernah memberikan suatu ilmu atau 
kepandaian kepada seseorang atau sekelompok orang. Dalam pemberian ilmu, seorang guru 
harus memiliki pengetahuan yang luas dan keterampilan yang memadai. 
Berdasarkan Tabel 29 di atas, guru dalam pembuatan RPP dengan hasil yang 
maksimal. Terbukti sebanyak 16 responden atau sebesar 53 % menjawab selalu, artinya 
sebelum memulai pembelajaran guru selalu mempersiapkan RPP (Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran) dan setelah pembelajaran selesai, guru mempersiapkan RPP untuk 
pembelajaran selanjutnya.  
 Dapat disimpulkan bahwa setiap guru mempunyai kewajiban membuat RPP sebelum 
melakukan pembelajaran. Pembuatan RPP termasuk bentuk dari kinerja guru. 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Sebagai suatu organisasi, dalam sekolah terdapat kerja sama kelompok orang (kepala 
sekolah, guru, staf dan siswa) yang secara bersama-sama ingin mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Semua komponen yang ada di sekolah merupakan bagian yang 
integral, artinya walaupun dalam kegiatannya melakukan pekerjaan sesuai dengan fungsi 
masing-masing tetapi secara keseluruhan pekerjaan mereka diarahkan pada pencapaian tujuan 
organisasi sekolah. Sebagai salah satu anggota organisasi sekolah, guru menduduki peran 
yang amat penting dalam proses pendidikan dan pembelajaran dalam mempersiapkan peserta 
didik untuk mencapai kompetensi-kompetensi yang telah ditetapkan. 
Guru harus mampu menunjukkan diri sebagai sosok pendidik dan pengajar yang 
mampu menguasai materi pembelajaran khususnya bidang mata pelajaran, memiliki 
kemampuan menyampaikan materi secara ikhlas dan dengan metode atau strategi 
pembelajaran yang baik, serta mampu menjadi model bagi peserta didik dan masyarakat 
dalam mengamalkan keilmuan yang baik dan benar. 
Guru merupakan pekerjaan profesional yang memerlukan keahlian khusus sebagai 
pendidik atau pengajar. Jenis pekerjaan ini tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang di 
luar bidang kependidikan. Tugas guru sebagai profesi meliputi mengajar dan melatih. 
Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Sedangkan melatih berarti mengembangkan keterampilan yang diperlukan oleh masyarakat 
lingkungannya dalam menyelesaikan aneka ragam permasalahan yang dihadapi masyarakat. 
Dalam melaksanakan tugas tersebut, dengan mengingat tantangan pendidikan yang terus 
berubah, maka kinerja guru perlu dilakukan secara inovatif guna beradaptasi dan 
mengantisipasi perubahan masyarakat yang cepat serta berbagai kebijakan baru pemerintah 
dalam bidang pendidikan.  
Sardiman mengemukakan bahwa guru adalah salah satu komponen dalam 
pembelajaran, yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang 
potensial di bidang pembangunan. Oleh karena itu, guru harus berperan secara aktif dan 
menempatkan kedudukannya sebagai tenaga profesional.  Guru tidak semata-mata sebagai 
pengajar yang melakukan transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai pendidik yang 
melakukan transfer nilai-nilai sekaligus sebagai pembimbing yang memberikan pengarahan 
dan menuntun siswa dalam belajar. 
Berdasarkan penelitian yang saya lakukan, guru-guru IPS di SMPN 97 Jakarta mampu 
menjalin komunikasi yang baik dikalangan rekan kerja, kepala sekolah dan kegiatan 
masyarakat. Bahkan ada beberapa guru IPS yang aktif mengikuti organisasi kemasyarakatan 
yang membawa nama harum sekolahnya ke tingkat nasional. Komunikasi yang terjalin baik, 
saling menghormati antar sesama menjadi bukti penting bahwa guru-guru IPS tersebut sudah 
mampu menerapkan kompetensi dalam kegiatan mengajar maupun hubungan diluar sekolah 
(masyarakat). Siswa juga merasakan dampak yang cukup baik apabila gurunya tidak 
membeda-bedakan siswa dalam kegiatan pembelajaran, bersikap ramah dan bertutur kata 
yang baik dengan siswanya serta aktif dalam kegiatan lingkungan dan masyarakat. Guru 
merupakan seorang tokoh yang menjadi teladan, segala tingkah laku dan tutur katanya selalu 
diperhatikan. Sehingga apabila guru tidak mampu menerapkan kompetensi ini dengan baik 
maka dia dianggap tidak berhak menyandang guru profesional. Guru selayaknya manusia 
biasa tentu saja tidak luput dari kesalahan, oleh karena itu guru dituntut mengetahui dan 
mengamalkan kompetensi sosial. Namun hasil ini belum dirasa cukup sehingga masih 
diperlukan adanya perbaikan dan peningkatan kinerja yang berkesinambungan. Segala 
strategi dan pendekatan, modul, metode serta teknik yang baru atau mutakhir sudah diberikan 
kepada guru pada semua jenjang pendidikan. Melalui tunjangan sertifikasi yang diberikan 
kepada guru diharakan mampu memenuhi dan meningkatkan semangat guru untuk terus 
berkembang. Saat ini sudah banyak pelatihan-pelatihan pengembangan diri yang baik bagi 
guru seperti training yang sangat menopang tugas-tugas kompetensi guru. Diharapkan guru 
mempunyai motivasi yang lebih untuk mengikuti kegiatan-kegiatan ini dan bukan hanya 
karena ingin memperoleh sertifikat semata tetapi lebih kepada peningkatan kemampuan dan 
pengetahuan. 
Guru-guru IPS dituntut untuk mampu memahami karakteristik setiap peserta didik, 
mampu memperhitungkan efektivitas dan efisiensi waktu mengajarnya. Seorang guru harus 
membekali dirinya dengan berbagai keterampilan, menguasai dan terampil menyampaikan 
bahan ajar kepada siswanya. Sehingga setelah materi disampaikan, semua siswa dapat 
memahaminya dengan baik. Selain itu guru mempunyai tugas untuk melaksanakan 
perencanaan tentang apa dan bagaimana suatu proses pembelajaran. Dengan rencana tersebut 
kemudian guru-guru IPS SMPN 97 Jakarta melaksanakan proses pembelajaran di kelas. 
Dalam proses ini guru menentukan strategi, metode, serta media pembelajaran yang 
digunakan guna menciptakan proses pembelajaran yang aktif dalam rangka mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan dalam rencana pembelajaran. Pembelajaran aktif adalah pembelajaran 
dimana saat terjadi proses belajar mengajar terdapat interaksi dan komunikasi multi arah 
antara guru dan murid. 
Pembelajaran aktif dikelas seperti guru IPS mengkolaborasikan metode Diskusi 
dengan metode Cooperative Learning, dimana model pembelajaran ini dapat dijadikan 
alternatif yang dapat mendorong siswa aktif mengembangkan potensi yang dimiliki. Diskusi 
sebagai metode pembelajaran melibatkan dua orang atau lebih untuk berinteraksi saling 
bertukar pendapat dan atau saling mempertahankan pendapat dalam pemecahan masalah 
sehingga didapatkan kesepakatan diantara mereka. Pembelajaran yang menggunakan metode 
diskusi merupakan pembelajaran yang bersifat interaktif. Contoh salah satu diantara siswa 
berbicara, maka siswa-siswa lain yang menjadi bagian dari kelompoknya aktif 
mendengarkan. Dimulai dari guru IPS mengajukan permasalahan seperti Banjir pada mata 
pelajaran Geografi. Maka guru IPS meminta setiap kelompok untuk menemukan pemecahan 
masalah tersebut. Selama diskusi berlangsung, pemimpin memperoleh penajaman tentang 
masalah tersebut dengan memperkenalkan contoh-contoh berbeda dan menggerakkan 
anggota diskusi dengan mengajukan pernyataan-pernyataan.  
 
Dalam berdiskusi, guru IPS juga harus memperhatikan jumlah anggota kelompok. 
Maksimal partisipasi kelompok adalah 3-7 orang. Dalam diskusi dengan jumlah anggota yang 
relatif kecil memungkinkan setiap anak memperoleh kesempatan untuk berpartisipasi. Jika 
terjadi ketegangan ditengah diskusi, pemimpin bertugas meredakannya. Dalam berdiskusi, 
siswa saling menanggapi jawaban temannya atau berkomentar terhadap jawaban yang 
diajukan siswa lain. Hal ini sangat baik karena memberikan kesempatan anak untuk lebih 
aktif. Dalam hal ini dibutuhkan media pembelajaran, yaitu segala sesuatu yang dapat 
menyalurkan pesan, dapat merangsang pikiran, perasaan dan kemauan peserta didik sehingga 
dapat mendorong terciptanya proses belajar pada diri peserta didik. Tujuannya adalah untuk 
mempermudah proses belajar mengajar, meningkatkan efisiensi belajar mengajar dan 
membantu konsentrasi siswa. Contoh penggunaan Media pembelajaran viusal dalam mata 
pelajaran geografi mengenai banjir. Disini guru IPS dituntut untuk menampilkan sebuah 
gambar mengenai banjir melalui media visual. Karena melalui media visual, semakin banyak 
indera yang digunakan untuk menerima dan mengolah informasi, maka semakin besar 
kemungkinan informasi tersebut dimengerti dan dapat dipertahankan dalam ingatan siswa. 
Siswa diharapkan akan dapat menerima dan menyerap tentang apa penyebab dan dampak 
mengenai materi banjir. Diakhir diskusi, guru IPS memberikan tugas untuk menyimpulkan 
hasil diskusi dan memberikan penilaian kepada setiap kelompok. 
Kegiatan pembelajaran di kelas adalah inti penyelenggaraan pendidikan yang ditandai 
oleh adanya kegiatan pengelolaan kelas, penggunaan media dan sumber belajar serta 
penggunaan metode maupun strategi pembelajaran. Semua tugas tersebut merupakan tugas 
dan tanggung jawab guru yang secara optimal dalam pelaksanaannya menuntut kemampuan 
guru. 
Pertama pengelolaan kelas oleh guru IPS, yaitu kemampuan menciptakan suasana 
kondusif di kelas guna mewujudkan proses pembelajaran yang menyenangkan adalah 
tuntutan bagi seorang guru IPS dalam pengelolaan kelas. Kemampuan guru IPS dalam 
memupuk kerjasama dan disiplin siswa dapat diketahui melalui pelaksanaan piket kebersihan, 
ketepatan waktu masuk dan keluar kelas, melakukan absensi setiap akan melakukan proses 
pembelajaran dan melakukan pengaturan tempat duduk siswa. Kemampuan lainnya dalam 
pengelolaan kelas adalah pengaturan ruang atau tempat duduk siswa yang dilakukan 
bergantian, tujuannya adalah memberikan kesempatan belajar secara merata kepada siswa. 
Kedua, media yaitu segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan. Media pengajaran 
meliputi perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software). Hardware adalah alat-
alat yang dapat mengantarkan pesan seperti overhead projector, radio, televisi dan 
sebagainya. Disini guru IPS menggunakan media pembelajaran seperti overhead, projector 
dan lain-lain untuk mendukung proses belajar mengajar. Sedangkan sofware adalah isi 
program yang mengandung pesan seperti informasi yang terdapat pada transparansi atau 
buku-buku dan bahan-bahan cetakan lainnya, cerita yang terkandung dalam film atau materi 
yang disuguhkan dalam bentuk bagan, grafik, diagram dan lain sebagainya. 
Sedangkan yang dimaksud sumber belajar adalah buku pedoman. Guru IPS harus 
menguasai sumber belajar disamping mengerti dan memahami buku teks, seorang guru IPS 
juga harus berusaha mencari dan membaca sumber-sumber lain yang relevan guna 
meningkatkan kemampuan dalam proses pembelajaran. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru yaitu pertama, tingkat pendidikan 
guru. Kemampuan guru sangat dipengaruhi oleh tingkat pendidikannya, contoh melalui 
pendidikan itulah guru mengalami proses belajar dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak bisa 
menjadi bisa. Selama menjalani pendidikannya guru akan menerima banyak masukan baik 
berupa ilmu pengetahuan maupun keterampilan yang akan mempengaruhi pola berpikir dan 
perilakunya. Pengetahuan dan keterampilan ini berupa pedagogik guru seperti guru harus 
menguasai materi pelajaran, agar pembelajaran yang disampaikan menjadi bermakna. Ini 
berarti jika tingkat pendidikan guru itu lebih tinggi maka makin banyak pengetahuan serta 
keterampilan yang diajarkan kepadanya sehingga besar kemungkinan kinerjanya akan baik 
karena didukung oleh bekal keterampilan dan pengetahuan yang diperolehnya. 
Kedua, adalah supervisi pengajaran yaitu serangkaian kegiatan membantu guru dalam 
mengembangkan kemampuannya. Kepala sekolah bertugas memberikan bimbingan dan 
bantuan pada masalah-masalah yang berhubungan dengan pengembangan pengajaran berupa 
perbaikan program dan kegiatan belajar mengajar. Contoh disaat guru mengalami kesulitan 
membuat RPP, kepala sekolah memberikan bimbingan dalam pembuatan RPP.  
Ketiga, program penataran yang diikutinya. Untuk memiliki kinerja yang baik, guru 
dituntut untuk memiliki kemampuan akademik yang memadai, dan dapat mengaplikasikan 
ilmu yang dimilikinya kepada para siswa untuk kemajuan hasil belajar siswa. Hal ini 
menentukan kemampuan guru dalam menentukan cara penyampaian materi dan pengelolaan 
interaksi belajar mengajar. Contoh seperti guru mengikuti program penataran dalam 
penggunaan media internet. Disini guru diberikan bekal bagaimana menggunakan media 
internet dengan baik dan dapat mengaplikasikannya dalam pengajaran dikelas. 
Keempat, iklim yang kondusif di sekolah juga akan berpengaruh pada kinerja guru, 
contoh guru dapat mengelola kelas yang baik yang menunjuk pada pengaturan orang (siswa), 
maupun pengaturan fasilitas (ventilasi, penerangan, tempat duduk). Selain itu hubungan 
antara pribadi yang baik antara kepala sekolah, guru, siswa dan karyawan sekolah akan 
membuat suasana sekolah menyenangkan dan merupakan salah satu sumber semangat bagi 
guru dalam melaksanakan tugasnya.  
Kelima, agar guru memiliki kinerja yang baik maka harus didukung oleh kondisi fisik 
dan mental yang baik pula. Contoh guru yang sehat akan dapat menyelesaikan tugas-tugasnya 
dengan baik. Tetapi jika guru dalam keadaan yang tidak baik, maka akan berpengaruh kepada 
siswa yang diajarkan karena guru mengajar tidak semangat dikarenakan sakit. Oleh 
karenanya faktor kesehatan harus benar-benar diperhatikan. Begitu pula kondisi mental guru, 
bila kondisi mentalnya baik dia akan mengajar dengan baik pula. 
Keenam, tingkat pendapatan dapat mempengaruhi kinerja guru. Agar guru benar-
benar berkonsentrasi mengajar di suatu sekolah maka harus diperhatikan tingkat 
pendapatannya dan juga jaminan kesejahteraan lainnya seperti pemberian intensif, kenaikan 
pangkat atau gaji berkala, asuransi kesehatan dan lain-lain. 
Ketujuh, kemampuan manajerial kepala sekolah akan mempunyai peranan dalam 
meningkatkan kinerja guru. Contoh kepala sekolah dalam mengatur tugas-tugas guru, seperti 
mendiskusikan program tahunan dan program semester sekolah. Disini fungsi kepala sekolah 
yang membimbing guru dalam pembuatan prota dan promes sekolah. Sehingga tercipta 
sebuah kegiatan yang terjadwal dan efektif di sekolah. 
Seorang guru yang baik harus memiliki 4 kompetensi, yaitu kompetensi pedagogik, 
kepribadian, sosial dan profesional. Kompetensi adalah kebulatan pengetahuan, keterampilan 
dan sikap yang berwujud tindakan cerdas dan penuh tanggung jawab dalam melaksanakan 
tugas sebagai agen pembelajaran. Sebagai agen pembelajaran maka guru dituntut untuk 
kreatif dalam menyiapkan metode dan strategi yang cocok untuk kondisi anak didiknya, 
memilih dan menentukan metode pembelajaran yang sesuai dengan indikator pembahasan. 
Kompetensi pedagogik maksudnya guru harus menguasai materi belajar agar materi 
yang disampaikan menjadi bermakna. Persiapan guru dalam memberikan materi, misalnya 
dengan mencari dari berbagai referensi yang berkaitan dengan materi yang akan diajarkan, 
selain itu guru juga memberikan contoh-contoh kontekstual yang akrab dalam kehidupan 
sehari-hari siswa. Guru juga dituntut untuk dapat mengelola kelas. Pengelolaan kelas adalah 
pengaturan ruang kelas oleh guru. Pengelolaan kelas yang baik yang menunjuk pada 
pengaturan orang (siswa), maupun pengaturan fasilitas seperti ventilasi, penerangan, tempat 
duduk, dan media pengajaran. Selain itu hubungan antara pribadi yang baik antara kepala 
sekolah, guru, siswa dan karyawan sekolah akan membuat suasana sekolah menyenangkan 
dan merupakan salah satu sumber semangat bagi guru dalam melaksanakan tugas. Guru juga 
dituntut untuk mampu melakukan penilaian dan evaluasi. Setiap siswa memiliki kemampuan 
berbeda-beda, dan pemahaman siswa terhadap materi juga berbeda-beda. Guru sebagai 
fasilitator dapat memberikan berbagai macam dan jenis penilaian dan evaluasi terhadap 
siswanya, yang bertujuan agar semua siswa memiliki pemahaman yang sama pada akhirnya.  
Kompetensi kepribadian adalah bahwa guru harus menampilkan kepribadian dan 
karakter yang baik di depan peserta didik, karena secara psikologis, siswa akan merasa yakin 
dengan apa yang sedang diajarkan gurunya. Misalnya, ketika guru hendak mengajarkan 
tentang kasih sayang, tetapi di sisi lain, tanpa disadari guru sendiri malah bersikap tidak 
senonoh, mudah marah dan sering bertindak kasar, maka yang akan melekat kepada siswanya 
bukanlah sikap kasih sayang, melainkan sikap tidak senonoh guru yang akan lebih berkesan 
dan tertanam di pikiran siswa. Selain itu kepribadian guru dapat dilihat dari rasa kepercayaan 
dari guru itu sendiri. Contoh ketika guru telah mengikuti seminar tentang metode E-Learning, 
guru berani untuk menerapkannya dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. Guru juga harus 
bangga sebagai profesinya menjadi guru, yaitu dengan tampil menyenangkan di depan 
peserta didik agar mendorong mereka untuk semangat belajar. 
Kompetensi sosial adalah bahwa guru harus mempunyai kemampuan sebagai bagian 
dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama 
pendidik (guru) dan orang tua peserta didik. Maka guru dituntut untuk mampu menentukan 
kata-kata yang tepat dalam memberi penjelasan pada siswa. Guru harus menyusun perkataan 
yang komunikatif serta santun untuk pembelajaran yang bermakna. Dan jika seorang guru 
tidak mampu berkomunikasi, maka materi yang harus disampaikan kepada murid akhirnya 
tidak jelas tersampaikan yang mengakibatkan murid kebingungan dan tidak mengerti dengan 
penjelasan guru. Kemudian guru harus saling menghormati dan menghargai baik itu dengan 
sesama guru maupun orang tua murid. Guru juga harus bertindak objektif terhadap semua 
siswa dikelas, contohnya guru memberikan nilai tes sesuai dengan hasil kemampuan siswa. 
Jika guru membanding-bandingkan siswa atau mempunyai murid kesayangan maka pribadi 
guru tersebut akan dinilai deskriminatif oleh siswa dan itu akan berakibat tidak baik kepada 
siswa dan akan mempengaruhi pola belajar siswa. 
Kompetensi profesional adalah bahwa guru harus menguasai bidang studi yang diajar 
dengan menguasai materi pembelajaran secara luas dan mendalam. Contoh pada mata 
pelajaran sejarah zaman purba guru harus memiliki pengetahuan sejak kapan zaman purba itu 
ada dan apa efeknya untuk di zaman sekarang. Agar murid dapat menangkap apa yang guru 
ajar dan pembelajaran akan lebih bermakna. Kemudian guru harus mengembangkan berbagai 
alat, media dan sumber belajar yang relevan. Contoh pada mata pelajaran sejarah zaman 
purba guru menampilkan gambar-gambar pada zaman purba dengan menggunakan media 
LCD. Sumber belajar yang ada berupa buku-buku pelajaran yang isinya mendukung untuk 
pembelajaran siswa. 
Sebelum melakukan pembelajaran, guru harus membuat (RPP) Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran, itu sesuai dengan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Tugas dan 
Kewajiban Guru Pasal 20, adalah sebagai berikut: 
a.  merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu, serta 
menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran. 
b.  meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan kompetensi secara 
berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. 
c.  bertindak objektif dan tidak diskriminatif atas dasar pertimbangan jenis kelamin, agama, 
atau latar belakang keluarga dan status sosial ekonomi peserta didik dalam pembelajaran. 
d.  menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan, hukum, dan kode etik guru, serta nilai-
nilai agama dan etika. 
e.  memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuan bangsa. 
Seorang guru harus membekali dirinya dengan berbagai keterampilan. Pada saat 
mengajar, seorang guru harus menguasai dan terampil menyampaikan bahan ajar kepada 
siswanya. Sehingga setelah materi disampaikan, semua siswa dapat memahaminya dengan 
baik. Pada saat mengajar seorang guru pun dituntut untuk mampu memahami karakteristik 
setiap peserta didik, mampu memperhitungkan efektivitas dan efisiensi waktu mengajarnya.  
Setiap guru pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan 
sistematis agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang 
yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat,dan 
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 
RPP disusun untuk setiap KD yang dapat dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau 
lebih. Guru merancang penggalan RPP untuk setiap pertemuan yang disesuaikan dengan 
penjadwalan di satuan pendidikan.  
 (1) Pendahuluan  
Pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam suatu pertemuan pembelajaran yang 
ditujukan untuk membangkitkan motivasi dan memfokuskan perhatian peserta didik 
untuk berpartisipasi aktifdalam proses pembelajaran. 
(2) Inti 
Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai KD. Kegiatan 
pembelajaran dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup 
bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Kegiatan ini dilakukan secara 
sistematis dan sistemik melalui proses eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. 
(3) Penutup 
Penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengakhiri aktivitas pembelajaran 
yang dapat dilakukan dalam bentuk rangkuman atau simpulan, penilaian dan refleksi, 
umpan balik, dan tindaklanjut. 
Kegiatan apersepsi yaitu menyampaikan tujuan pembelajaran yang bertujuan untuk 
memotivasi peserta didik dengan memberi penjelasan tentang pentingnya mempelajari materi 
ini sehingga dapat mengetahui kemampuan awal siswa. Kemudian dalam kegiatan diskusi, 
guru membagi kelompok belajar. Perkelompok belajar ditugaskan untuk mendiskusikan 
materi pelajaran. Yang kedua adalah kegiatan inti pembelajaran, yaitu guru mengajar 
menggunakan metode yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan mata 
pelajaran. Contoh guru memberikan materi dengan menggunakan metode diskusi. Yaitu pada 
pembelajaran IPS dengan materi sejarah zaman purba. Guru menugaskan murid untuk 
mendiskusikan teori Darwin yang menyatakan bahwa manusia itu asalnya dari primata atau 
kera. Darwin berpendapat bahwa nenek moyang manusia adalah kera yang berevolusi 
menjadi manusia modern seperti sekarang ini. 
Kemudian guru menugaskan siswa saling bertukar informasi, berpendapat dan 
pengalaman secara teratur dengan maksud untuk mendapatkan pengertian yang sama. Contoh 
pada materi sejarah zaman purba, guru menugaskan setiap kelompok untuk menarik 
kesimpulan tentang hasil diskusi materi sejarah zaman purba. Pada akhir pembelajaran atau 
penutup, guru mengarahkan peserta didik untuk membuat rangkuman tentang materi sejarah 
zaman purba. Kemudian guru juga memberikan tes atau tugas rumah. Selanjutnya guru 
membuat RPP untuk pertemuan selanjutnya. Akhir pembelajaran, guru mengkondisikan 
siswa untuk tertib sebelum berakhir pelajaran. 
Guru harus mampu menunjukkan diri sebagai sosok pendidik dan pengajar yang 
mampu menguasai materi pembelajaran khususnya bidang mata pelajaran, memiliki 
kemampuan menyampaikan materi secara ikhlas dan dengan metode atau strategi 
pembelajaran yang baik, serta mampu menjadi model bagi peserta didik dan masyarakat 
dalam mengamalkan keilmuan yang baik dan benar. 
Kinerja guru yang dinilai diantaranya adalah: kemampuan kerja, tanggung jawab dan 
kedisiplinan. Kemampuan kerja adalah kemampuan dan usaha untuk melaksanakan tugas 
sebaik-baiknya dalam perencanaan program pengajaran, pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
mata pelajaran dan dalam usaha pencapaian tujuan yang ditetapkan sekolah. Misalnya guru 
menguasai dan terampil menyampaikan bahan ajar kepada siswanya. Sehingga setelah materi 
disampaikan, semua siswa dapat memahaminya dengan baik, kemudian guru mampu 
memahami karakteristik setiap peserta didik, mampu memperhitungkan efektivitas dan 
efisiensi waktu mengajarnya, berperan secara aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai 
tenaga profesional, sesuai dengan tuntutan masyarakat yang semakin berkembang. Dalam hal 
ini guru tidak semata-mata sebagai pengajar yang melakukan transfer ilmu pengetahuan, 
tetapi juga sebagai pendidik yang melakukan transfer nilai-nilai sekaligus sebagai 
pembimbing yang memberikan pengarahan dan menuntun siswa dalam belajar. 
Kemampuan guru dalam menyelesaikan permasalahan siswa cukup baik. Dimana 
permasalahan yang dihadapi siswa hampir dapat diselesaikan dengan baik oleh guru. 
Kemampuan guru dalam menyelesaikan permasalahan siswa termasuk juga sebagai wujud 
bentuk dari kinerja guru. Artinya guru tidak selalu mengatasi permasalahan akademik, tetapi 
juga non akademik. Permasalahan akademik misalnya ketika siswa tidak paham secara topik 
materi, guru dapat menjelaskan secara personal pengulangan topik materi tersebut. Kemudian 
non akademik, misalnya perilaku siswa yang tidak biasa atau selalu tidak memperhatikan 
sewaktu pembelajaran berlangsung. Seperti dalam menghadapi dan menanggapi peserta didik 
yang tidak mempunyai perhatian, suka menyela, dan suka mengalihkan perhatian. 
Kedua adalah Tanggung jawab yaitu menciptakan suasana atau iklim proses 
pembelajaran yang dapat memotivasi siswa untuk senantiasa belajar dengan baik dan 
semangat. Misalnya guru bertanggung jawab dalam menyelesaikan pekerjaan yang berkaitan 
dengan pembelajaran, misalnya membuat RPP sebelum waktu pembelajaran, memberikan 
UTS, dan UAS serta mengumpulkan nilai. Kemudian guru selalu melakukan pekerjaan 
dengan tanggung jawab, dengan melihat perkembangan anak didik yaitu potensi afektif 
seperti sikap murid dikelas, kemudian kognitif yaitu proses berpikir murid serta psikomotorik 
yaitu keterampilan yang dimiliki murid. 
Ketiga adalah kedisiplinan, yaitu sikap penuh kerelaan dalam mematuhi semua aturan 
dan norma yang ada dalam menjalankan tugasnya sebagai bentuk tanggung jawab terhadap 
pendidikan. Misalnya seorang guru harus datang minimal 10 menit sebelum bel berbunyi di 
sekolah. Kemudian guru harus masuk dan keluar dari kelas tepat waktu. Dan mematuhi 
semua aturan dan norma yang ada dalam menjalankan tugasnya sebagai bentuk tanggung 
jawab terhadap pendidikan. Harus mampu mengatur kedisiplinan antara peserta didik 
maupun guru itu sendiri, selain itu guru maupun peserta didik harus menjunjung tata tertib 











         PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMPN 97 Jakarta, maka dapat ditarik 
kesimpulan yaitu: 
1. Kinerja Guru SMPN 97 Jakarta cukup baik dalam melaksanakan pengajaran berupa 
Kemampuan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas, Tanggung jawab 
guru dalam menciptakan suasana atau iklim proses pembelajaran yang dapat memotivasi 
siswa, serta Kedisiplinan guru dalam mematuhi semua peraturan dan norma yang ada. 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru diantaranya tingkat pendidikan guru, 
supervisi pengajaran, program penataran, iklim yang kondusif, kondisi fisik dan mental 
guru, tingkat pendapatan dan jaminan kesejahteraan, serta kemampuan manajerial kepala 
sekolah yang dapat menciptakan pembelajaran efektif. 
 
B. Saran 
Beberapa saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Para Guru di SMPN 97 Jakarta diharapkan terus menggali dan mengembangkan 
segala potensi yang dimilikinya. Jika memiliki kendala dan hambatan dalam 
melaksanakan tugasnya ada baiknya jika guru mau mengkonsultasikannya kepada 
pihak kepala sekolah. 
2. Kepala Sekolah hendaknya melakukan pengembangan kemampuan guru yaitu dengan 
mengikuti pendidikan dan pelatihan yang berhubungan dengan kemampuan dan 
kinerja guru. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, semoga penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi serta 
tambahan sumber khususnya untuknya penelitian lanjut mengenai Kinerja Guru. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini banyak memiliki kekurangan dan 
keterbatasan. Kajian yang dibahas mengenai Kinerja Guru di Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 97 Jakarta ini kurang mendalam mengingat waktu, tenaga dan biaya maka penelitia ini 
hanya dilakukan pada populasi yang terbatas. Keterbatasannya juga hanya dalam faktor 
eksternal yang di ambil datanya. Kemudian keterbatasan penelitian ini adalah tidak menilai 
sesama teman guru. 
Peneliti juga menyadari bahwa hasil penelitian ini kurang sempurna, dimana banyak 
kekurangan-kekurangan yang terdapat dalam penyusunan penelitian ini. Kekurangan tersebut 
antara lain terdapat pada angket atau kuesioner yang disebarkan guna mendapatkan hasil data 
yang dibutuhkan. Penyusunannya kurang dapat menjangkau aspek yang harus dikemukakan 
dalam menjaring data di lapangan. Kinerja guru yang dijaring di instrumen hanya di SMPN 
97 Jakarta saja. 
 Dalam penyusunan instrumen penelitian, masih terdapat kekurangan baik dari segi 
kualitas maupun kuantitas pertanyaan. Pertanyaan yang diajukan serta pilihan jawaban yang 
tersedia memiliki banyak kelemahan dan mungkin tidak sesuai dengan keadaan responden 
yang sebenarnya. Kemampuan penulis yang kurang dalam hal penelitian, jam terbang, 
wawasan yang terbatas mengenai objek penelitian, serta kurangnya literatur dalam penelitian 
ini juga menambah banyak kekurangan dalam penelitian ini. Oleh sebab itu, masih terbuka 
banyak kesempatan bagi peneliti-peneliti lain untuk melakukan penelitian sejenis yang 
mengangkat objek dan masalah yang sama. 
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1. Kemampuan kerja 
























ANGKET VARIABEL KINERJA GURU 
No PERTANYAAN SL SR JR KD TP 
1. Tugas yang dipercayakan kepada saya saat ini, saya kerjakan 
semaksimal mungkin 
     
2. Saya berusaha memberikan hasil yang prima terhadap 
peserta didik 
     
3. Saya berusaha membantu peserta didik yang mempunyai 
kesulitan belajar 
     
4. Setiap akan melaksanakan tugas KBM, saya mempersiapkan 
terlebih dahulu 
     
5. Saya mengorganisir materi pelajaran yang disajikan 
sehingga tercapai tujuan KBM 
     
6. Saya melakukan analisis materi pembelajaran      
7. Saya mengembangkan bahan-bahan pelajaran sampai pada 
hal-hal yang berkaitan dengan lingkungan sekolah 
     
8. Saya melakukan evaluasi diri, setiap langkah yang telah 
dilakukan 
     
9.  Saya bekerja dengan penuh rasa tanggung jawab yang tinggi      
10. Saya tetap berusaha untuk menyelesaikan pekerjaan 
meskipun sukar 
     
11. Meskipun kurang berminat terhadap tugas yang diberikan 
kepada saya, saya tetap berusaha untuk mengerjakan sebaik-
baiknya 
     
12.  Saya melaksanakan perbaikan secara rutin dalam proses 
belajar mengajar demi keberhasilan pendidikan 
     
13. Saya menggunakan metode pembelajaran yang sesuai 
dengan materi pelajaran 
     
14. Saya mengelola administrasi pembelajaran kelas sesuai 
ketentuan 
     
15. Saya memberikan dan melakukan penataan ruang kelas yang 
mendukung keberhasilan KBM 
     
16. Dalam melaksanakan tugas, saya mampu mengorganisasikan      
kemampuan siswa yang berbeda-beda 
17. Saya tiba di sekolah 15 menit sebelum proses KBM dimulai      
18. Disiplin merupakan kunci keberhasilan saya dalam bekerja      
19. Mengelola kelas agar KBM berhasil dan memanfaatkan 
waktu secara cermat 
     
20. Saya memberikan evaluasi proses belajar mengajar sesuai 
dengan jadwal kegiatan 
     
21. Saya membuat rencana dalam melaksanakan pekerjaan pada 
hari berikutnya 
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